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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan tingkat kebiasaan 
membaca tajuk rencana; (2) mendeskripsikan tingkat kemampuan menulis 
argumentasi; (3) menguji hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan 
kemampuan menulis argumntasi. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 5 sekolah dengan jumlah kelas 38. 
Sampel penelitian ini diambil sebesar 50% sehingga didapat sampel sebesar 19 kelas 
dengan jumlah siswa 494. Teknik penyampelan yang digunakan adalah Proportional 
Random Sampling. Pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan tes tulis. 
Uji persyaratan analisis digunakan uji normalitas dan linearitas. Teknik analisis yang 
digunakan adalah korelasi Product Moment. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan: (1) kebiasaan membaca tajuk 
rencana siswa kelas XI SMA Negeri Yogyakarta yang berkategori sedang dengan 
jumlah siswa 494 dapat diketahui bahwa sebanyak 447 siswa (90,5%) berada pada 
kategori sedang, 14 siswa (2,8%) berada pada kategori tinggi, dan 33 siswa (6,7%) 
berada pada kategori rendah; (2) kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI 
SMA Negeri Yogyakarta yang berkategori sedang dengan jumlah siswa 494 dapat 
diketahui bahwa sebanyak 375 siswa (75,9%) berada pada kategori sedang, 106 siswa 
(21,5%) berada pada kategori tinggi, dan 13 siswa (2,6%) yang berada pada kategori 
rendah ; (3) terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca tajuk 
rencana dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri 
Yogyakarta yang berkategori sedang sebesar 6,93 dengan r hitung 0,693 dan r tabel 
(n= 500) adalah 0,115 pada taraf koefisiensi 1%. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tajuk rencana dengan karangan argumentasi mempunyai 
hubungan timbal balik. Hal ini dikarenakan dalam tajuk rencana pasti terdapat 
argumentasi yang menjadi dasar dalam sebuah tajuk rencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbahasa merupakan salah satu kebutuhan manusia. Dalam berbahasa 

terdapat beberapa keterampilan yang kesemuanya saling berhubungan. Ada empat 

keterampilan dalam berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Setiap keterampilan erat berhubungan dengan tiga keterampilan  lainnya 

dengan cara yang beraneka ragam. Setiap keterampilan erat pula berhubungan 

dengan proses-proses yang mendasari bahasa.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia kita tidak terlepas dari 

keterampilan membaca dan menulis. Bahkan permasalahan terbesar dan mendasar 

di dalam pembelajaran bahasa Indonesia saat ini adalah permasalahan berkenaan 

dengan kemampuan dan kebiasaan membaca dan menulis. Saat ini keterampilan 

membaca dan menulis mendapat porsi yang lebih dibandingkan keterampilan 

yang lain. Hal ini dilakukan mengingat masih minimnya budaya membaca dan 

menulis pada siswa. 

Pandangan umum meyakini bahwa ada hubungan yang positif antara 

perkembangan kemampuan membaca dan menulis. Membaca merupakan sarana 

yang tepat untuk mempromosikan suatu pembelajaran sepanjang hayat. Membaca 

dapat digunakan untuk membangun konsep, mengembangkan pembendaharaan 

kata, memberi pengetahuan, menambah proses pengayaan pribadi, 

mengembangkan intelektualitas, membantu mengerti dan memahami masalah 
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orang lain, mengembangkan konsep diri, dan sebagai suatu kesenangan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan membaca sangat bermanfaat dan 

dapat membuat seseorang menjadi berkembang.  

Pada tahap akhir keterampilan berbahasa seseorang dituntut untuk dapat 

menuangkan ide dalam bentuk bahasa tulis. Tahap ini merupakan suatu tingkatan 

yang paling rumit karena selain menuangkan ide, seseorang dituntut untuk dapat 

menuangkan gagasan, konsep perasaan, dan kemauan atau harapan orang lain 

yang disampaikan melalui tulisannya. Namun, pada kenyataannya keterampilan 

menulis kurang disenangi siswa. Oleh sebab itu, siswa sering mendapat nilai 

kurang baik pada keterampilan menulis. 

Salah satu bentuk kemampuan yang dikaji adalah menulis argumentasi. 

Menulis argumentasi dapat tercapai melalui kegiatan membaca tajuk rencana. 

Untuk dapat memahami dan mengerti sesuatu yang akan disampaikan diperlukan 

kemampuan pengarang untuk mengapresiasikan. Untuk mengapresiasikan itu 

pengarang harus membaca. Dengan demikian, apabila siswa ingin menulis 

argumentasi, salah satu sumber yang dapat dijadikan acuan adalah dengan 

membaca tajuk rencana.  

Melihat betapa pentingnya kemampuan menulis siswa, namun sering 

dihindari oleh siswa karena minat untuk menulis kurang, maka menarik untuk 

diteliti apakah kebiasaan membaca tajuk rencana berhubungan dengan 

kemampuan siswa dalam menulis argumentasi. Alasan pemilihan tajuk rencana 

disebabkan tajuk rencana bermanfaat bagi siswa untuk menulis karangan 
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argumentasi. Dalam tajuk rencana memuat berbagai argumen yang dapat 

digunakan sebagai sumber belajar siswa. Selain  itu, dengan membaca tajuk 

rencana siswa dapat belajar menentukan opini dan fakta. Dengan membaca tajuk 

rencana juga dapat membantu siswa untuk berpikir lebih kritis menyikapi suatu 

topik tertentu. 

Selama ini sebagian besar penelitian yang dilakukan mengulas hubungan 

membaca karya sastra dengan menulis narasi. Penelitian yang sudah dilakukan  

sebelumnya misalnya Hubungan Kebiasaan Membaca Cerita Pendek dengan 

Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas X SMAN 1 Minggir yang diteliti oleh 

Dian Afriani Wahyutami (2006). Oleh sebab itu, peneliti ingin melalukan 

pembaharuan yang belum ada sebelumnya dengan bahan penelitian yang bukan 

karya sastra. Sumber belajar siswa bukan hanya karya sastra, tetapi juga media 

massa seperti koran yang di dalamnya memuat tajuk rencana.  

Dalam penelitian ini terdapat lima sekolah yang menjadi sampel 

penelitian. Kelima sekolah tersebut termasuk dalam kategori sedang berdasarkan 

hasil komputerisasi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta dari tahun 2006-2010. 

Berkategori sedang dalam penelitian ini hanya berdasarkan hasil ujian nasional 

pelajaran Bahasa Indonesia dengan nilai rata-rata 7,90 – 8,00. Dengan demikian, 

kategori sedang dalam penelitian ini bukanlah berdasarkan semua nilai mata 

pelajaran, namun hanya berdasarkan nilai pelajaran Bahasa Indonesia. 

Hal inilah yang memperkuat dipilihnya permasalahan hubungan kebiasaan 

membaca tajuk rencana terhadap kemampuan menulis argumentasi. Peneliti ingin 
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mengetahui seberapa besar hubungan membaca tajuk rencana dengan kemampuan 

menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN  Kota Yogyakarta yang berkategori 

sedang. Peneliti memilih sekolah yang berkategori sedang karena data yang 

diambil dapat menggambarkan secara umum keadaan sekolah yang lain pula. 

Dengan demikian, hasil data yang diambil dapat menjelaskan seberapa besar 

hubungan kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kemampuan menulis 

argumentasi siswa kelas XI SMA Negeri di Kota Yogyakarta yang berkategori 

sedang.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 

dapat diidentifikasi dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Minat baca siswa kelas XI SMAN di Kota Yogyakarta yang berkategori 

sedang dalam membaca tajuk rencana rendah. 

2. Intensitas kebiasaan membaca tajuk rencana siswa kelas XI SMAN di 

Kota Yogyakarta  berkategori sedang rendah. 

3. Kemampuan siswa kelas XI SMAN di Kota Yogyakarta  berkategori 

sedang dalam menulis karangan argumentasi kurang. 

4. Adanya hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan 

kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN di Kota 

Yogyakarta  berkategori sedang. 
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C. Batasan Masalah 

Dari identifikasi masalah di atas batasan masalah yang hendak diteliti 

keterbatasan pengalaman siswa yang dapat dikembangkan dengan kebiasaan 

membaca tajuk rencana dapat mempengaruhi kemampuan menulis argumentasi. 

Hal ini mendorong peneliti untuk mengetahui hubungan antara kebisaan membaca 

tajuk rencana terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN 

di Kota Yogyakarta  berkategori sedang. 

D. Rumusan masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini mencakup 3 hal sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah tingkat kebiasaan membaca tajuk rencana siswa kelas XI 

SMAN di Kota Yogyakarta  berkategori sedang? 

2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas XI 

SMAN di Kota Yogyakarta  berkategori sedang? 

3. Bagaimanakah hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan 

kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN di Kota Yogyakarta  

berkategori sedang? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Kajian penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 3 

hal berikut. 

1. Tingkat kebiasaan membaca tajuk rencana siswa kelas XI SMAN di Kota 

Yogyakarta  berkategori sedang. 
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2. Tingkat kemampuan menulis karangan argumentasi siswa kelas XI SMAN di 

Kota Yogyakarta  berkategori sedang. 

3. Hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kemampuan 

menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN di Kota Yogyakarta  berkategori 

sedang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang berupa pengertian mendalam tentang pelaksanaan 

pembelajaran keterampilan menulis, diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Secara Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan yang 

berharga bagi pengembangan teori pembelajaran keterampilan menulis secara 

umum. 

2. Manfaat Secara Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memperkuat teori yang sudah ada 

sebelumnya. Selain itu juga dapat menjadi referensi bagi para guru untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan menulis. 

 

G. Batasan Istilah 

Berdasarkan alasan pemilihan judul di atas, untuk menjaga agar tidak 

terjadi salah penafsiran dari istilah-istilah dalam penelitian ini, perlu ada 

pembatasan istilah untuk setiap variabel seperti berikut ini. 
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1. Kebiasaan membaca tajuk rencana adalah suatu kegiatan membaca secara 

rutin untuk memperoleh pesan, instrumen atau pengetahuan yang ingin 

disampaikan pengarang melalui suatu argumentasi. 

2. Tajuk rencana adalah bagian dari penulisan pers yang berisi fakta dan opini 

seseorang terhadap suatu topik tertentu. 

3. Kemampuan menulis argumentasi adalah kemampuan siswa untuk menyusun 

atau mengorganisasikan pikiran, ide, gagasan, pengalaman yang berupa 

karangan argumentasi. 

4. Argumentasi adalah tulisan yang di dalamnya memuat fakta-fakta dan 

pendapat penulis yang bertujuan untuk mempengaruhi orang yang membaca 

tulisannya. 

5. Berkategori Sedang adalah SMAN di Kota Yogyakarta yang memiliki nilai 

ujian Bahasa Indonesia dalam kategori sedang dari tahun 2006-2010. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

a. Kebiasaan Membaca 

Kebiasaan membaca adalah sesuatu yang biasa dikerjakan atau pola untuk 

melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang dipelajari oleh seseorang 

individu dan yang dilakukannya secara berulang untuk hal yang sama (Moeliono, 

1994: 129). Sejalan dengan itu, menurut Tampubolon (1990: 227), kebiasaan 

adalah suatu sikap atau kegiatan baik yang bersifat fisik atau mental, yang telah 

mendarah daging pada diri seseorang. Suatu kebiasaan tidak hanya terbentuk 

dalam waktu singkat, namun pembentukan itu merupakan suatu proses yang 

memerlukan waktu relatif lama, lebih lanjut Tampubolon mengemukakan bahwa 

dalam pembentukan kebiasaan membaca ada dua aspek yang harus diperhatikan, 

yaitu minat dan keterampilan membaca. Keterampilan membaca ialah 

keterampilan mata dan penguasaan teknik-teknik dalam membaca. 

Membaca adalah keterampilan berbahasa yang penting pada manusia, oleh 

karena itu kebiasaan membaca perlu ditumbuh kembangkan pada setiap manusia. 

Dengan terbiasa membaca seseorang akan memperoleh pengetahuan serta 

wawasan yang luas karena manusia tidak akan lepas dari kebutuhan terhadap 

informasi yang pada umumnya dijumpai berupa bacaan. Tampubolon (1990: 243) 

mengatakan bahwa kebiasaan membaca merupakan salah satu faktor penentu 
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dalam kemampuan membaca. Apabila kegiatan membaca sering dilakukan maka 

kemampuan membaca kita juga akan semakin baik.  

Menurut Danifil (1985: 60-61), kebiasaan membaca merupakan aktivitas 

sukarela karena kegiatan membaca kebutuhan pribadi. Aktivitas membaca 

dikatakan otomatis jika orang yang memiliki kebiasaan membaca dengan 

sendirinya terangsang untuk membaca jika situasi dan kondisi seperti waktu, 

tempat, dan jenis bacaan dapat terpenuhi. Untuk mengukur indikator tradisi 

membaca seseorang dapat dilihat dari sering tidaknya (frekuensi), lama tidaknya 

(waktu), jenis bacaan (ragam), cara memperoleh (kiat, dana jurus-jurus 

membaca), dan daya serap.  

Dengan demikian, kebiasaan membaca sangalah penting untuk selalu 

ditumbuhkembangkan pada setiap orang untuk mendapatkan hasil karya tulis 

yang memuaskan dan seperti yang diharapkan. Dengan membiasakan diri 

membaca seseorang juga akan memiliki pengetahuan yang luas. 

 

b. Membaca 

1) Hakikat Membaca 

Dalam buku-buku yang membahas tentang membaca, terdapat bermacam-

macam rumusan definisi tentang membaca. Para pakar dan ahli dalam bidang 

membaca berulang-ulang membuat definisi, bagan, model, dan pola pemikiran 

tentang hakikat membaca. Setiap orang mempunyai persepsi yang berbeda 
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mengenai keterampilan membaca yang mereka miliki dan yang sedang mereka 

geluti. 

Frank Jennings (melalui Iswara dan Harjasujana, 1996: 1) berpandangan 

bahwa membaca dimulai dengan pengenalan terhadap peristiwa yang berulang-

ulang datang. Membaca dimulai dengan penataan tanda-tanda yang dimiliki oleh 

benda tertentu. Bagi Jennings, membaca merupakan tanda-tanda dan keajaiban.  

Lain halnya dengan Ernest Horn (melalui Iswara dan Harjasujana, 1996: 

2) memandang membaca sebagai kegiatan yang meliputi berbagai proses 

pendekatan dan pelestarian makna melalui penggunaan kertas bertulis. Definisi 

Horn itu disusul oleh David Russel (melalui Iswara dan Harjasujana, 1996: 2) 

yang memandang membaca sebagai kegiatan yang rumit dan kompleks. Baginya, 

membaca itu meliputi rangsangan berkas cahaya retina mata yang kemudian 

sampai di otak, persepsi tentang kata dan kelompok kata, fungsi otot yang 

memiliki kontrol yang pasti, ingatan langsung tentang apa yang baru saja dibaca, 

minat terhadap isi bacaan, dan organisasi materi bacaan yang bermanfaat. Ciri-ciri 

yang banyak itu dapat dianalisis melalui empat tahapan, ialah sensasi, persepsi, 

pemahaman, dan pemanfaatan.  

Menurut Anderson (melalui Tarigan, 2008: 8) membaca adalah suatu 

kemampuan untuk melihat lambang-lambang tertulis serta mengubah lambang-

lambang tertulis tersebut melalui fonik (phonics = suatu metode pengajaran 

membaca, ucapan, menuju membaca lisan (oral reading). Membaca dapat pula 
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dianggap sebagai suatu proses untuk memahami yang tersirat dalam yang tersurat, 

melihat pikiran yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis. 

Hal senada diungkapkan oleh Miles Tinker dan Constance McCullough 

(melalui Iswara dan Harjasujana, 1996: 2) memandang membaca sebagai kegiatan 

yang meliputi pengenalan lambang-lambang tertulis atau lambang percetak yang 

berperan sebagai stimuli untuk mengingat makna yang dibangun berdasar pada 

pengalaman yang lalu, dan penyusunan makna-makna baru dengan jalan 

memanipulasi konsep-konsep yang telah dimiliki oleh pembaca. Demikian pula 

dengan E. Brook Smith, Kenneth Goodman, dan Robert Meredith (melalui Iswara 

dan Harjasujana, 1996: 3) mendefinisikan membaca sebagai suatu proses 

rekontruksi makna yang berasal dari bahasa yang dinyatakan dalam lambang 

(huruf-huruf). Ada juga definisi yang difokuskan pada fungsi membaca. 

Berbeda dengan Emerald Dechant (melalui Iswara dan Harjasujana, 1996: 

3) menyatakan bahwa membaca bukanlah pengenalan lambang-lambang grafis 

semata. Membaca merupakan kemampuan yang jauh melebihi kemampuan 

menangkap makna yang ada pada materi yang dicetak. Pembaca dirangsang oleh 

kata-kata pengarang. Membaca itu, secara khas merupakan kegiatan membawa 

makna ke, dan bukan pemerolehan makna dari lembaran-lembaran bercetak. 

Menurut Harris dan Sipay (melalui Zuchdi, 2008: 19), membaca dapat 

didefinisikan penafsiran yang bermakna terhadap bahasa tulis. Hakikat kegiatan 

membaca adalah memperoleh makna yang tepat.  Pengenalan kata dianggap 
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sebagai suatu prasyarat yang diperlukan bagi komprehensi bacaan, tetapi 

pengenalan kata tanpa komprehensi sangat kecil nilainya.  

Meskipun sampai sekarang belum ada satupun model yang disepakati 

secara pasti, namun hal-hal yang berikut ini sudah merupakan kesepakatan pakar 

pada umumnya.  

a) Membaca itu merupakan interaksi dengan bahasa yang telah diubah 

menjadi cetakan. 

b) Hasil interaksi dengan bahasa cetak itu merupakan pemahaman. 

c) Kemampuan membaca itu berhubungan erat dengan kemampuan 

berbahasa lisan. 

d) Membaca itu merupakan proses yang aktif dan berlanjut yang dipengaruhi 

secara langsung oleh interaksi seseorang dengan lingkungannya.  

Definisi-definisi membaca di atas pada prinsipnya mengarah pada satu 

titik yang pada intinya membaca merupakan suatu proses pemahaman serta 

pelafalan tulisan. Membaca merupakan suatu kegiatan yang bersifat kompleks. 

Membaca dituntut untuk berpikir aktif dalam mengartikan lambang-lambang 

bunyi untuk mengetahui makna yang ingin disampaikan. 

 

2) Tujuan  dan Manfaat Membaca 

Setiap kegiatan pasti mempunyai arah dan tujuan yang ingin dicapai. 

Tujuan merupakan dasar setiap kegiatan dan tujuan merupakan motivasi yang 

paling kuat untuk melakukan suatu tindakan. Demikian halnya dengan membaca, 
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menentukan tujuan membaca merupakan hal penting bagi pembaca. Dengan 

mengetahui tujuan dari membaca akan mempermudah pembaca dalam 

menentukan pemahaman membaca, menentukan cara serta waktu yang tepat. 

Dengan adanya tujuan yang jelas juga akan membuat kegiatan membaca menjadi 

lebih efektif dan efisien.  

Tujuan utama dalam membaca adalah untuk mencari serta memperoleh 

informasi, mencakup isi, memahami makna bacaan. Makna, arti (meaning) erat 

sekali berhubungan dengan maksud tujuan, atau intensif kita dalam membaca. 

Menurut Anderson (melalui Tarigan 2008: 9-10) ada beberapa tujuan penting 

membaca, yaitu (1) untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta, (2) 

untuk memperoleh ide-ide utama, (3) untuk mengetahui urutan atau susunan, 

organisasi cerita, (4) untuk menyimpulkan, membaca referensi, (5) untuk 

mengelompokkan atau mengklasifikasikan, (6) untuk menilai atau mengevaluasi, 

dan (7) untuk memperbandingakan atau mempertentangkan.  

Pendapat lain diungkapkan oleh Wiryodjoyo (1989: 57) yang menyatakan 

bahwa tujuan membaca, yaitu (1) untuk kesenangan, (2) penerapan praktis, (3) 

mencari informasi khusus, (4) mendapat gambaran umum, dan (5) mengevaluasi 

secara kritis. Tujuan yang diungkapkan oleh Wiryodjoyo lebih beragam jika 

dibandingkan dengan tujuan Anderson. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

membaca berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan pembaca. Tujuan membaca 

pada dasarnya adalah untuk memahami isi bacaan, memperoleh informasi untuk 
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memperluas pengalaman dan pengetahuan. Dengan membaca kita akan 

memperoleh kepuasaan batin yang merupakan tujuan utama kita membaca. 

Selain memiliki tujuan, membaca juga sangat bermanfaat untuk kita. 

Seperti yang yang dikemukan oleh Widyamartaya (1992: 140-141) bahwa 

membaca mempunyai manfaat, antara lain (1) dapat membuka cakrawala 

kehidupan bagi pembaca, (2) dapat menyaksikan dunia lain-dunia pikiran dan 

renungan, (3) merubah pembaca menjadi mempesona dan terasa nikmat tutur 

katanya. 

Pendapat lain dikemukakan Suyitno (1985: 37-38) yang menyebutkan 

beberapa fungsi membaca, yaitu: 

1) untuk penyempurnaan teknik membaca; 

2) untuk penyempurnaan pemahaman isi bacaan; 

3) untuk mendapatkan pemahaman kosakata; 

4) untuk mendapatkan penumbuhan kesadaran untuk kepentingan membaca 

sebagai sarana mendapatkan informasi; 

5) untuk mendapatkan penumbuhan sikap suka mencari kesenangan, 

kenikmatan, dan kepuasan batin. 

Berdasarkan pendapat di atas, banyak manfaat yang dapat kita peroleh dari 

kegiatan membaca. Membaca dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan 

personal maupun sosial. Dengan membaca kita akan memperoleh pengalaman 

yang sebelumnya belum pernah kita peroleh secara langsung dalam kehidupan 

kita. 
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c. Tajuk Rencana 

Tajuk rencana atau tajuk saja adalah tulisan utama dalam penulisan pers; 

biasanya pada surat kabar harian dan majalah mingguan. Tajuk dapat juga 

diartikan sebagai berita umum yang mencerminkan pandangan media tersebut 

mengenai suatu masalah atau peristiwa penting dalam pers. Dalam pengertian 

umum, tajuk adalah penguraian fakta dan opini yang disusun secara ringkas, 

logis, dan enak dibaca guna menghibur, membentuk pendapat, atau menafsirkan 

suatu berita utama dengan cara menjelaskan pentingnya berita tersebut bagi 

pembaca umumnya (Suriamiharja, 1996: 58) 

Menurut Suriamiharja (1996: 58) tajuk juga disebut induk karangan atau 

editorial. Bentuk-bentuk tajuk antara lain: 

1) memberi penjelasan, yaitu menjelaskan berita terpenting pada suatu saat; 

2) memberi latar belakang, yaitu meletakkkan suatu berita dalam perspektif 

sejarah. Tajuk seperti ini dapat ditulis dengan melukiskan keterhubungan 

peristiwa-peristiwa terpisah, baik di bidang politik adan ekonomi maupun 

sosial; 

3) membuat perkiraan masa depan; 

4) menyampaikan pendirian yang menyangkut nilai-nilai moral, atau dengan 

kata lain menyalurkan hati nurani masyarakat. Tajuk seperti ini biasanya 

mengambil posisi secara gambling mengenai masalah yang diulas. 

Selain menjelaskan masalah yang menyangkut kepentingan umum, suatu 

tulisan tajuk dapat pula mengutarakan pendirian suatu penerbitan pers mengenai 
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garis partai atau aliran politik partai yang diikuti, menerangkan gerakan-gerakan 

atau kekuatan-kekuatan politik, dan mengajukan pemecahan masalah atau saran 

penyelesaian suatu sengketa. Tajuk dapat mengulas seorang pemuka yang baru 

meninggal dunia, membahas karya sastra atau sandiwara atau menilai suatu film. 

Ada pula penerbitan yang memuat tajuk dalam bentuk esai bersambung 

(Kusumaningrat, 2006: 248). 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan sebelum menulis tajuk rencana. 

Menurut Kusumaningrat (2006: 249), sebuah tajuk yang baik harus memuat hal-

hal berikut ini: pernyataan masalah yang pokok atau topik, alasan mengapa hal itu 

penting, penyajian fakta-fakta yang bersangkutan dengan topik, penyataan sikap 

yang diambil terhadap topik, evaluasi terhadap mereka yang mengambil sikap 

lain, pernyataan alternatif lain, pembuatan perbandingan atau analogi dengan isu-

isu atau topik-topik lain, dan akhirnya kesimpulan. 

Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa tajuk rencana 

adalah bagian dari penulisan pers yang berisi fakta dan opini seseorang terhadap 

suatu topik tertentu.  Tajuk rencana merupakan pandangan tentang sesuatu hal 

berdasarkan sudut pandang penulis. Dengan demikian, tajuk rencana dapat 

mempengaruhi pandangan pembaca . 
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2. Menulis Argumentasi 

a. Menulis  

1) Hakikat Menulis 

Di dalam masyarakat modern seperti sekarang ini dikenal dua macam cara 

berkomunikasi, yaitu komunikasi secara langsung dan komunikasi secara tidak 

langsung. Kegiatan berbicara dan mendengar (menyimak) merupakan komunikasi 

secara langsung, sedangkan kegiatan menulis dan membaca merupakan 

komunikasi secara tidak langsung.  

Keterampilan menulis sebagai salah satu cara dari empat keterampilan 

berbahasa mempunyai peranan penting di dalam kehidupan manusia. Dengan 

menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai 

maksud dan tujuannya. Seperti yang dikatakan H.G. Tarigan (melalui 

Suriamiharja dkk., 1996: 1) bahwa menulis ialah menurunkan atau melukiskan 

lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami 

seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik 

tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut. 

Sedangkan Robert Lado (melalui Suriamiharja dkk, 1996: 1) mengatakan bahwa: 

“ To write is to put down graphic symbols that represent a language one 

understands, so that other can read these graphic representation”. Dapat 

diartikan bahwa menulis adalah menempatkan simbol-simbol grafis yang 

menggambarkan suatu bahasa yang dimengerti oleh seseorang, kemudian dapat 
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dibaca oleh orang lain yang memahami bahasa tersebut beserta simbol-simbol 

grafisnya.  

Menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan. 

Dapat juga diartikan bahwa menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan 

pikiran, perasaan, dan, kehendak kepada orang lain secara tertulis (Suriamiharja, 

1996: 2). Menulis juga dapat diartikan menjelmakan bahasa lisan, menyalin atau 

melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, membuat 

laporan, dan sebagainya. 

Kesimpulan yang dapat diambil dari teori di atas, yaitu bahwa 

keterampilan menulis adalah kemampuan seseorang dalam melukiskan lambang 

grafis yang dimengerti oleh penulis bahasa itu sendiri maupun orang lain yang 

mempunyai kesamaan pengertian terhadap simbol-simbol bahasa tersebut. Jadi, 

dapat dilihat bahwa tujuan menulis adalah agar tulisan yang dibuat dapat dibaca 

dan dipahami oleh orang lain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap 

bahasa yang dipergunakan. Dengan demikian, keterampilan menulis menjadi 

salah satu cara berkomunikasi, karena dalam pengertian tersebut muncul satu 

kesan adanya pengiriman dan penerimaan pesan. Dapat dikatakan pula bahwa 

menulis merupakan salah satu cara berkomunikasi secara tertulis, di samping 

adanya komunikasi secara lisan.  

Dalam menulis diperlukan adanya suatu bentuk ekspresi gagasan yang 

berkesinambungan dan mempunyai urutan logis dengan menggunakan kosakata 

dan tata bahasa tertentu atau kaidah bahasa yang digunakan sehingga dapat 
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menggambarkan atau dapat menyajikan informasi yang diekspresikan secara 

jelas. Itulah sebabnya untuk terampil menulis diperlukan latihan dan praktek yang 

terus-menerus dan teratur.  

Burhan Nurgiyantoro (2001: 296) mengungkapkan dua pengertian 

menulis. Pertama, pengertian menulis dilihat dari segi kemampuan berbahasa, 

menulis adalah aktivitas produktif, aktivitas menghasilkan bahasa. Kedua, 

pengertian menulis secara umum adalah aktivitas mengungkapkan gagasan 

melalui media bahasa. Pengertian pertama menekankan pada aktivitas 

menggunakan bahasa, sedangkan pengertian kedua menekankan pada aktivitas 

mengungkapkan gagasan. Jadi dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan 

kegiatan menggungkapkan ide atau gagasan menggunakan bahasa tulis. 

Ditinjau dari pemerolehannya, keterampilan menulis memang berbeda 

dengan keterampilan menyimak, membaca, dan berbicara. Dalam kegiatan 

menulis, penulis haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan 

kosakata. Keterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis tetapi harus 

melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur (Tarigan, 2008: 4). 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa menulis adalah suatu 

kemampuan seseorang untuk mengungkapkan gagasan, pikiran, pengetahuan, dan 

pengalaman-pengalaman hidupnya melalui bahasa tulis yang jelas dan runtut 

sehingga dapat dipahami oleh orang lain. Menulis juga dapat dikatakan sebagai 

kegiatan yang mengasah bahasa kita. 
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2) Fungsi, Tujuan, dan Manfaat Menulis 

Setiap orang mempunyai keinginan untuk mengekspresikan pikiran, 

perasaan, gagasan, dan sikapnya. Pengekspresian itu dapat diwujudkan dalam 

bentuk artikel, sketsa, puisi, maupun karangan berbentuk lain (Suyitno, 1985: 40). 

Menulis merupakan sarana untuk mengekspresikan pikiran ide, konsep, perasaan, 

pengalaman, dan maksud kepada orang lain melalui media tulis. Oleh karena itu, 

pada dasarnya fungsi utama tulisan adalah sebagai alat komunikasi yang tidak 

langsung. Menurut Enre (1988: 6) bahwa fungsi menulis adalah: 

a) menolong penulis merumuskan kembali apa yang telah kita ketahui; 

b) menghasilkan ide-ide baru; 

c) membantu mengorganisasikan pikiran penulis dan menempatkannya 

dalam bentuk yang yang berdiri sendiri; 

d) menjadikan pikiran seseorang siap untuk dilihat atau dievaluasi; 

e) membantu penulis memecahkan masalah dengan jalan memperjelas unsur-

unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga 

dapat diuji. 

Setiap jenis tulisan mengandung beberapa tujuan sesuai dengan keinginan 

penulis. Namun, dalam kebanyakan tujuan menulis, ada satu tujuan yang 

menonjol atau dominan; dan yang dominan inilah yang memberi nama atas 

keseluruhan tujuan tersebut. Sehubungan dengan tujuan penulisan sesuatu tulisan, 

Hugo Hartig dalam Tarigan (2008: 25-26) menyebutkan bahwa tujuan menulis, 

yaitu (1) tujuan penugasan, (2) tujuan altuistik, (3) tujuan persuasif, (4) tujuan 
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penerangan, (5) tujuan pernyataan, (6) tujuan kreatif, dan (7) tujuan pemecahan 

masalah.  

Banyak keuntungan dapat diperoleh dari kegiatan menulis. Menurut 

Sabarti, Akhdiah, dkk. (melalui Suriamiharja dkk., 1996: 4) ada delapan 

kegunaan menulis yaitu sebagai berikut: 

a) dapat mengenali kemampuan dan potensi diri; 

b) dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan; 

c) dapat lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai informasi 

sehubungan dengan topik yang ditulis; 

d) dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis serta 

mengungkapkannya secara tersurat; 

e) dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara lebih objektif; 

f) mudah memecahkan permasalahan, dengan menganalisisnya secara 

tersurat dalam konteks yang lebih kongkret; 

g) terdorong untuk terus belajar secara aktif; 

h) membiasakan penulis berfikir serta berbahasa secara lebih tertib dan 

teratur. 

Menurut Hairston (melalui Darmadi, 1997: 3-4) mengemukan betapa 

pentingnya kemampuan menulis. Menurutnya manfaat kemampuan menulis 

adalah: 

a) sebagai sarana untuk menemukan sesuatu; 

b) memunculkan ide; 
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c) melatih kemampuan mengorganisasikan dan menjernihkan berbagai 

konsep atau ide yang dimiliki; 

d) melatih sikap objektif yang ada pada diri seseorang; 

e) membantu untuk menyerap dan memproses informasi; 

f) memungkinkan berlatih memecahkan beberapa masalah sekaligus; 

g) memungkinkan diri untuk menjadi aktif dan tidak hanya sebagai penerima 

informasi. 

Berdasarkan pendapat di atas, banyak manfaat yang dapat diambil dari 

keterampilan menulis. Dengan menulis, penulis dapat mengetahui sampai dimana 

pengetahuannya tentang suatu topik. Untuk mengembangkan topik itu, penulis 

harus berpikir menggali pengetahuan dan pengalamannya. Dengan menulis 

seseorang juga dilatih untuk menghubungkan bermacam-macam kosakata untuk 

menjadi sebuah tulisan yang baik dan layak untuk dibaca.  

 

3) Ciri Tulisan yang Baik 

Untuk menghasilkan tulisan yang baik, setiap penulis harus memilih suatu 

pokok pembicaraan yang cocok dan serasi, juga harus menentukan siapa pembaca 

karyanya. Setidaknya penulis mampu memperhatikan usia pembacanya, jenis 

kelamin pembaca, dimana mereka tinggal, latar pendidikan pembaca, budaya 

yang pembaca miliki, sosial pembaca, keyakinan politik pembaca, agama, dan 

falsafah hidup pembaca, pekerjaan keahlian pembaca, kegemaran pembaca, dan 

apakah ada yang belum jelas mengenai pembaca tertentu. Dengan memperhatikan 
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semua itu, penulis akan mendapat gambaran yang jauh terperinci dan sesuai 

mengenai para pembaca penikmat karyanya itu (Tarigan, 2008: 24). 

Menurut Burhan Nurgiyantoro (2001: 296) untuk dapat menulis dengan 

baik seseorang dituntut menguasai berbagai unsur kebahasaan, seperti: ejaan, 

tanda baca, kosakata, struktur kata, struktur kalimat, paragraf, dan gaya bahasa. 

Selain unsur kebahasaan, seseorang harus menguasai unsur di luar bahasa sebagai 

unsur isi tulisan. Unsur bahasa ataupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa 

sehingga menghasilkan karangan yang runtut dan padu.  

Ada tiga komponen yang harus tergabung dalam pembuatan menulis, 

yaitu sebagai berikut. 

a) Penguasaan bahasa tulis, yang akan berfungsi sebagai media tulis, 

meliputi: kosakata, struktur kalimat, paragraf, ejaan, pragmatik, dan 

sebagainya. 

b) Penguasaan isi karangan sesuai dengan topik yang akan ditulis; dan 

c) Penguasaan tentang jenis-jenis tulisan, yaitu bagaimana merangkai isi 

tulisan dengan menggunakan bahasa tulis sehingga membentuk sebuah 

komposisi yang diinginkan, seperti esai, artikel, cerita pendek, makalah, 

dan sebagainya.  

Hal tersebut di atas kemudian dapat kita simpulkan bahwa untuk dapat 

menulis dengan baik, seseorang harus menguasai bahasa tulis, isi tulisan yang 

sesuai dengan topik, dan jenis lain. Orang menulis dengan maksud dan tujuan 

yang bermacam-macam. Penulis sejak semula harus mengetahui maksud dan 
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tujuan yang hendak dicapai sebelum menulis. Kalau penulis dapat merumuskan 

maksud dan tujuan dipandang dari segi respons pembaca, maka tulisan tersebut 

pasti lebih sesuai dan serasi dengan yang diharapkan pembaca (Tarigan, 2008: 5). 

Menurut Tarigan (2008: 6) tulisan yang baik memiliki beberapa ciri, antara lain 

harus bermakna, jelas/lugas, merupakan kesatuan yang bulat, singkat dan padat, 

memenuhi kaidah kebahasaan, serta komunikatif. 

Darmadi (1996: 24) menyebutkan bahwa tulisan yang baik adalah tulisan 

yang: 

a) signifikan; 

b) jelas; 

c) mempunyai kesatuan dan organisasi yang baik; 

d) ekonomis, padat isi dan bukan padat kata; 

e) mempunyai pengembangan yang memadai; 

f) menggunakan bahasa yang dapat diterima; 

g) mempunyai kekuatan. 

Tidak berbeda dari kedua pendapat di atas, Enre (1988: 9) menyebutkan 

bahwa tulisan yang baik memiliki beberapa ciri, diantaranya (1) bermakna, (2) 

jelas, (3) merupakan kesatuan yang bulat, (4) singkat dan padat, (5) memenuhi 

kaidah kebahasaan, dan (6) komunikatif. 

Dari pendapat tersebut di atas, terdapat beberapa persamaan ciri tulisan 

yang baik, diantaranya adalah jelas, singkat dan ekonomis, kesatuan organisasi 

yang baik, dan penyusunan bahan/pemakaian bahasa yang dapat diterima. Tulisan 
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yang baik juga akan membantu pembaca mengambil informasi dan makna dari 

tulisan yang mereka baca. 

 

4) Penilaian Keterampilan Menulis 

Pada setiap akhir pembelajaran biasanya pengajar memberikan tes untuk 

melihat sampai sejauh mana kemampuan siswa dalam menangkap pembelajaran 

yang diberikan dalam kurun waktu tertentu. Seperti yang dikemukakan oleh 

Zainal Arifin (melalui Suriamiharja dkk., 1996: 1) bahwa cara untuk mengukur 

kemampuan siswa adalah dengan menggunakan tes. 

Tes adalah suatu teknik atau cara dalam rangka melakasanakan kegiatan 

evaluasi, yang didalamnya terdapat berbagai item serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh anak didik, kemudian pekerjaaan dan jawaban itu 

menghasilkan nilai tentang perilaku anak didik tersebut. Jadi, jelas bahwa dengan 

mengadakan tes pengajar akan mengetahui perkembangan anak didiknya, 

sekaligus mengetahui nilai yeng telah dicapai apakah baik dan buruk 

(Suriamiharja, 1996: 5). 

Menurut Suriamiharja (1996:5). Pengukuran atas kemampuan dan 

keterampilan menulis dilakukan berdasarkan kriteria tertentu. Pengukuran atas 

kemampuan akan keterampilan menulis dapat dilakukan dalam bentuk objektif, 

bentuk subjektif, atau kedua-duanya.  

Pengukuran atas kemampuan keterampilan menulis dilakukan dengan tes 

objektif untuk kemampuan, dan tes menulis untuk keterampilan. Tes ini berisi 
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butir-butir soal yang menggali kemampuan menulis, yaitu berisi penggalian 

kemampuan menyusun kalimat, menyusun paragraf, mempergunakan ejaan 

(termasuk tanda baca), dan memahami isi bacaan. Penilaian terhadap hasil 

karangan peserta didik sebaiknya juga menggunakan rubrik penilaian yang 

mencakup komponen isi dan bahasa masing-masing. Pembobotan penilaian ini 

digunakan skala 1-100 dalam tiap komponennya, seperti dalam rubrik di bawah 

ini (Nurgiyantoro, 2010: 440). 

Tabel 1. Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan  
   Tiap Komponen 

No. Komponen yang Dinilai Rentangan Skor Perolehan 
Skor 

1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya: pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis  3-10  

Jumlah:   
Selain contoh model tersebut di atas, terdapat model penilaian yang lebih 

terinci dalam memberikan skor penilaian, yaitu dengan menggunakan model skala 

interval untuk tiap tingkatan tertentu pada tiap aspek yang dinilai. Model 

penilaian ini banyak dipergunakan pada program ESL (English as a Second 

Language) yang telah dimodifikasi Hartfield.  

Untuk memudahkan penilaian, penulis melakukan beberapa modifikasi 

dari model yang telah dimodifikasi Hartfield. Penulis menggabungkan kosakata 

dan pengebahasaan menjadi satu aspek yaitu bahasa. Sebelumnya Hartfield 

membedakan kosakata dan pengebahasaan dalam dua aspek. Selain itu, penulis 
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melakukan perubahan pada aspek ejaan. Penulis menggantinya dengan aspek 

mekanik yang di dalamnya memuat penilaian EYD. Penulis juga melakukan 

perubahan pada rentang nilai untuk setiap masing-masing aspek. Rentang nilai 

tersebut kemudian terbagi menjadi tiga kategori yaitu baik, sedang, dan rendah. 

Masing-masing kategori memiliki ketentuan-ketentuan tersendiri pula dalam 

penilaian. Contoh penilaian yang telah dimodifikasi oleh penulis dapat terlihat 

pada tabel di bawah ini. 

    Tabel 2. Kriteria Penilaian Tes Kemampuan Menulis Argumentasi 
ASLI ESL MODIFIKASI 

Profil Penilaian Karangan Aspek Kriteria Indikator Skor 
Nama : 
Judul  : 

Isi  Kesesuaian isi 
dengan tema 

Baik: isi cerita 
relevan dengan tema 
yang telah 
ditentukan 

14-15 

Skor  Kriteria  

Sedang: isi cerita 
kurang relevan 
dengan tema yang 
telah ditentukan 

12-13 

I 
S 
I 

27-30 SANGAT BAIK-
SEMPURNA: pada 
informasi* 
substansif* 
pengembangan tesis 
tuntas*relevan 
dengan permasalahan 
dan tuntas 

Kurang: isi cerita 
tidak relevan 
dengan tema yang 
telah ditentukan 

10-11 

22-26 CUKUP-BAIK: 
informasi cukup* 
substansi cukup* 
pengembangan tesis 
terbatas* relevan 
dengan masalah 
tetapi tidak lengkap 

Kreativitas 
dalam 
mengembang-
kan cerita 

Baik:cerita 
dikembangkan 
dengan kreatif tanpa 
harus keluar dari 
tema 

14-15 

17-21 SEDANG-CUKUP: 
informasi 
terbatas*substansi 
kurang* 
pengembangan tesis 
tidak cukup* 
permasalahan tidak 
cukup 

Sedang:pengemba-
ngan cerita kurang 

12-13 

13-16 SANGAT-
KURANG: tidak 
berisi* tidak ada 

Kurang:tidak ada 
pengembangan 
cerita 

10-11 
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substansi* tidak ada 
pengembangan tesis* 
tidak ada 
permasalahan 

O 
R 
G 
A 
N 
I 
S 
A 
S 
I 

18-20 SANGAT BAIK-
SEMPURNA: 
ekspresi lancar* 
gagasan diungkapkan 
dengan jelas* padat* 
tertata dengan baik* 
urutan logis* kohesif 

Kepadatan 
informasi 

Baik:informasi 
yang berikan 
penulis padat 

9-10 

14-17 CUKUP-BAIK: 
kurang lancar* 
kurang terorganisir 
tetapi ide utama 
terlihat* beban 
pendukung terbatas* 
urutan logis tetapi 
tidak lengkap 

Sedang: informasi 
yang berikan 
penulis cukup padat 

7-8 

10-13 SEDANG-CUKUP: 
tidak lancar* gagasan 
kacau, terpotong-
potong* urutan dan 
pengembangan tidak 
logis 

Kurang: informasi 
yang berikan 
penulis terbatas 

5-6 

7-9 SANGAT-
KURANG: tidak 
komunikatif* tidak 
terorganisir* tidak 
layak nilai 

Organisasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyajian 
urutan cerita 
secara logis 

Baik:urutan cerita 
logis, runtut, dan 
tidak terpotong-
potong. 

9-10 

K 
O 
S 
A 
K 
A
T
A 

18-20 SANGAT BAIK-
SEMPURNA: 
pemanfaatan potensi 
kata canggih* pilihan 
kata dan ungkapan 
tepat* menguasai 
pembentukan kata 

Sedang: urutan 
cerita logis, runtut, 
namun terpotong-
potong tidak 
lengkap  

7-8 

14-17 CUKUP-BAIK: 
pemanfaatan kata 
agak canggih* 
pilihan kata dan 
ungkapan kadang-
kadang kurang tepat 
tetapi tidak 
mengganggu 

Kurang: urutan 
cerita tidak logis, 
runtut, dan 
terpotong-potong. 

5-6 

10-13 SEDANG-CUKUP: 
pemanfaatan potensi 
kata terbatas*sering 
terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata 
dan dapat merusak 
makna 

Kejelasan 
pengung-
kapan cerita 
 
 
 
 

Baik:peristiwa jelas 
dan disertai contoh 
untuk memperkuat 
penjelasan 

9-10 

7-9 SANGAT-
KURANG: 
pemanfaatan potensi 
kata asal-asalan* 

Sedang:peristiwa 
jelas namun tidak 
disertai contoh 

7-8 
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pengetahuan tentang 
kosakata rendah* 
tidak layak nilai 

P 
E 
N 
G 
E 
B 
A 
S 
A 
A
N 

22-25 SANGAT BAIK-
SEMPURNA: 
kontruksi kompleks 
tetapi efektif* hanya 
terjadi sedikit 
kesalahan 
penggunaan bentuk 
kebahasaan 

Kurang:peristiwa 
tidak jelas dan tidak 
disertai contoh 

5-6 

18-21 CUKUP-BAIK: 
kontruksi sederhana 
tetapi efektif* 
kesalahan kecil pada 
kontruksi kompleks* 
terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi 
makna tidak kabur 

Penyampaian 
pengetahuan 
informasi 

Baik:penyampaian 
informasi 
disampaikan dengan 
jelas 

9-10 

11-17 SEDANG-CUKUP: 
terjadi kesalahan 
serius dalam 
kontruksi kalimat * 
makna 
membingungkan atau 
kabur 

Sedang: 
penyampaian 
informasi 
disampaikan kurang  
jelas 

7-8 

5-10 SANGAT-
KURANG: tidak 
menguasai aturan 
sintidaksis* terdapat 
banyak kesalahan* 
tidak komunikatif* 
tidak layak nilai 

Kurang: 
penyampaian 
informasi 
disampaikan tidak 
jelas 

5-6 

E 
J 
A 
A
N 

5 SANGAT BAIK-
SEMPURNA: 
menguasai aturan 
penulisan* hanya 
terdapat beberapa 
kesalahan ejaan 

Bahasa  Penggunaan 
kata dan 
kalimat secara 
tepat 

Baik:penggunaan 
kata dan kalimat 
tepat dan efektif 

9-10 

4 CUKUP-BAIK: 
kadang-kadang 
terjadi keslahan ejaan 
tetapi tidak 
mengaburkan makna 

Sedang: 
penggunaan kata 
dan kalimat kurang 
tepat dan kurang 
efektif 

7-8 

3 SEDANG-CUKUP: 
sering terjadi 
kesalahan ejaan* 
makna 
membingungkan  
atau kabur 

Kurang: 
penggunaan kata 
dan kalimat tidak 
tepat dan tidak 
efektif 

5-6 

2 SANGAT-
KURANG: tidak 
menguasai aturan 
penulisan*terdapat 
banyak kesalahane 
ejaan* tulisan tidak 

Informatif  Baik:menggunakan 
bahasa denotatif 

9-10 
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terbaca* tidak layak 
nilai 

JUMLAH: PENILAI: 
Sedang:masih 
ditemukan bahasa 
kiasan 

7-8 

KOMENTAR: Kurang:menggu-
nakan bahasa 
konotatif 

5-6 

Mekanik  Penulisan 
sesuai EYD 

Baik:menguasai 
aturan penulisan 
EYD 

9-10 

Sedang:kurang 
menguasai aturan 
penulisan sesuai 
dengan EYD 

7-8 

Kurang:tidak 
menguasai aturan 
penulisan EYD 

5-6 

 
b. Argumentasi  

1) Hakikat Argumentasi 

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk 

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya 

bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. 

Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, 

sehingga ia mampu menunjukkan pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau 

tidak. Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental dalam ilmu 

pengetahuan. Dalam dunia ilmu pengetahuan, argumentasi tidak lain daripada 

usaha untuk mengajukan bukti-bukti atau menentukan kemungkinan-

kemungkinan untuk menyatakan sikap atau pendapat mengenai suatu hal ( Keraf, 

2007: 3). 

Menurut Keraf dasar sebuah tulisan yang bersifat argumentatif adalah 

berpikir kritis dan logis. Untuk itu ia harus bertolak dari fakta-fakta atau evidensi-
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evidensi yang ada. Fakta-fakta dan evidensi-evidensi dapat dijalin dalam metode-

metode sebagaimana dipergunakan juga oleh eksposisi. Namun, dalam 

argumentasi terdapat motivasi yang lebih kuat. Eksposisi hanya memerlukan 

kejelasan, oleh sebab itu fakta yang dipergunakan hanya seperlunya. Dalam 

argumetasi diperlukan kejelasan serta keyakinan dengan perantara fakta-fakta. 

Oleh sebab itu, penulis harus meneliti apakah semua fakta yang dipergunakan itu 

benar, dan harus meneliti relevansi kualitasnya dengan maksudnya. Dengan fakta 

yang benar, penulis dapat merangkai suatu penuturan yang logis menuju suatu 

kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.  

Dalam komunikasi antara anggota masyarakat, argumentasi merupakan 

suatu cara yang sangat berguna, baik bagi perorangan maupun bagi anggota-

anggota masyarakat secara keseluruhan, sebagai alat pertukaran informasi yang 

tidak dipengaruhi oleh pandangan-pandangan subyektif.  Dengan menyodorkan 

fakta-fakta sebagai evidensi, maka mereka yang menerima informasi merasa 

yakin bahwa apa yang disampaikan patut diterima sebagai kebenaran. 

 

2) Dasar dan sasaran 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka untuk berbicara mengenai sebuah 

tulisan argumentatif Keraf (2007, 101-102) mengemukakan beberapa dasar yang 

penting yang menjadi landasan argumentasi. Dasar yang harus diperhatikan 

sebagai titik tolak argumetasi adalah sebagai berikut. 
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a) Pembicara atau pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek 

yang akan dikemukakan. 

b) Pengarang harus bersedia mempertimbangkan pandangan-pandangan atau 

pendapat-pendapat yang bertentangan dengan pendapatnya sendiri. 

c) Pembicara atau penulis argumentasi harus berusaha untuk mengemukakan 

pokok persoalannya dengan jelas. 

d) Pembicara atau penulis harus menyelidiki persyaratan yang diperlukan 

bagi tujuan lain. 

e) Menentukan maksud dan tujuan yang lebih memuaskan pembicara atau 

penulis untuk menyampaikan masalahnya.  

Keraf (2007: 103-104) juga mengemukakan ada beberapa sasaran yang 

harus dicapai oleh penulis untuk menulis argumentasi. Untuk membatasi 

persoalan dan menetapkan titik ketidaksesuaian maka sasaran yang harus 

diperhatikan oleh setiap penulis argumentasi adalah sebagai berikut. 

a) Argumentasi harus mengandung kebenaran untuk mengubah sikap dan 

keyakinan orang mengenai topik yang akan diargumentasikan. 

b) Pengarang harus berusaha untuk menghindari setiap istilah yang dapat 

menimbulkan prasangka tertentu. 

c) Pengarang harus membatasi pengertian istilah yang dipergunakan. 

d) Pengarang harus menetapkan secara tepat titik ketidaksepakatan yang 

akan diargumentasikan. 
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B. PENELITIAN YANG RELEVAN 

Penelitian yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh 

penulis adalah penelitian tentang kemampuan menulis narasi yang dilakukan oleh 

Dian Afriani Wahyutami (2006) dengan judul Hubungan Kebiasaan Membaca 

Cerita Pendek dengan Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas X SMAN 1 

Minggir. Selain itu, ada pula penelitian yang dilakukan oleh Galuh Dewanti 

(2007) dengan judul Hubungan Kebiasaan Membaca Cerpen dan Penguasaan 

Kosakata terhadap Kemampuan Menulis Narasai Sugestif Siswa Kelas X SMAN 2 

Batang. Data tentang kebiasaan membaca cerita pendek diambil dengan 

menggunakan tes angket sedangkan data kemampuan menulis narasi diambil 

dengan menggunakan tes mengarang. 

Dalam penelitian tersebut, disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

tinggi dan signifikan antara kebiasaan membaca cerita pendek dengan 

kemampuan menulis narasi siswa kelas X SMAN 1 Minggir. Penelitian tersebut 

relevan dengan penelitian yang dilakukan sehingga dijadikan sebagai acuan 

penelitian. Penulis hanya merujuk pada hubungan kebiasaan membaca dan 

kemampuan menulis karena penelitian yang dilakukan belum pernah ada. Dalam 

hal ini, penulis melakukan penelitian mengenai studi hubungan antara kebiasaan 

membaca tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI 

SMAN di Kota Yogyakarta yang berkategori sedang.  
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C. Kerangka Pikir 

Setiap orang mempunyai keinginan untuk mengekspresikan pikiran, 

perasaan, gagasan, dan sikapnya. Pengekspresian itu dapat diwujudkan dalam 

bentuk artikel, sketsa, puisi, maupun karangan berbentuk lain. Menulis 

merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa. 

Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar 

berpikir. Dengan menulis dapat membantu kita berpikir kritis, merasakan dan 

menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita, 

memecahkan masalah, serta menyusun pengalaman. Menulis adalah suatu betuk 

berpikir.  

Argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang berusaha untuk 

mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka percaya dan akhirnya 

bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis atau pembicara. 

Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, 

sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu 

itu benar atau tidak. Argumentasi merupakan dasar yang paling fundamental 

dalam ilmu pengetahuan. Dengan demikian, dalam menulis dibutuhkan fakta-

fakta yang dapat mendukung tulisan dan mampu mempengaruhi pembacanya. 

Membaca dapat memberikan sumbangan bagi perkembangan personal 

maupun sosial. Membaca dapat memberikan pengarahan sikap, berucap, berbuat 

dan berpikir, maupun sikap moral seseorang. Seorang pembaca akan memperoleh 

pengalaman yang belum pernah atau tidak diperoleh secara langsung tentang 
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segala hal dalam kehidupan. Seperti membaca tajuk rencana akan membantu kita 

menentukan sikap terhadap suatu masalah. Dalam tajuk rencana terdapat opini 

dari penulis yang disuguhkan dengan fakta-fakta untuk memperkuat pendapat 

yang ada. Dengan terbiasa membaca tajuk dapat membantu kita menentukan 

sikap dan berpikir secara kritis.  

Kebiasaan membaca mempengaruhi kemampuan menulis. Kebiasaan 

membaca tajuk rencana yang tinggi akan berdampak pada kemampuan menulis 

argumentasi. Menulis argumentasi membutuhkan fakta-fakta, sikap, serta pikiran 

yang kritis. Dalam kebiasaan membaca tajuk rencana justru dapat 

mengembangkan sikap dan pikiran kritis. Jadi, ada hubungan antara kebiasaan 

membaca tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Bagan Kerangka Pikir 
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D. Pengajuan Hipotesis 

Berdasarkan kajian teoritik dan kerangka pikir, dapat disusun suatu 

hipotesis penelitian yang merupakan jawaban sementara terhadap permasalahan 

penelitian adalah ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca tajuk 

rencana terhadap kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN di Kota 

Yogyakarta  berkategori sedang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan 

membaca tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi. Mengacu pada 

tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian 

survei dengan analisis korelasional. Hasil dari penelitian ini kemudian akan 

diinterpretasikan dengan analisis deskriptif. 

Dalam penelitian ini dibahas dua variabel yang terdiri dari dua variabel, 

yakni variabel bebas, yaitu kebiasaan membaca tajuk rencana (X) dan variabel 

terikat yaitu kemampuan menulis argumentasi (Y). hubungan antarvariabel dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

       

 

Gambar 2: Desain Penelitian 

   Keterangan: 

   X: kebiasaan membaca tajuk rencana 

   Y: kemampuan menulis argumentasi 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006: 126). Variabel dapat dibedakan 

X Y 
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menjadi dua, yaitu variabel bebas atau independent variabel dan variabel terikat 

atau dependent variabel. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 

variabel lain. Sedangkan yang dimaksud dengan variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi oleh variabel yang lain.  

Sesuai dengan judul skripsi Hubungan Kebiasaan Membaca Tajuk 

Rencana dengan Kemampuan Menulis Argumentasi pada Siswa Kelas XI SMAN 

Kota Yogyakarta yang Berkategori Sedang, maka variabel yang peneliti 

maksudkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Variabel bebas adalah kebiasaan membaca tajuk rencana siswa kelas XI 

SMAN di Kota Yogyakarta  berkategori sedang . 

2. Variabel terikatnya adalah kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI 

SMAN di Kota Yogyakarta  berkategori sedang. 

 

C. Tempat dan Waktu 

1. Tempat penelitian 

Berdasarkan berbagai macam pertimbangan, maka tempat penelitian 

dilaksanakan di SMA Negeri di Kota Yogyakarta  berkategori sedang. 

2. Waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai November 2011. 

 

 

 



39 
 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2006: 89). Populasi ini terdiri dari sejumlah objek yang akan diteliti dan 

paling sedikit mempunyai karakteristik atau sifat yang sama. Populasi dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN Kota Yogyakarta yang 

berkategori sedang. 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 

131). Sampel harus mewakili populasi atau sampel merupakan populasi dalam 

bentuk kecil. Sampel penelitian ini diambil dengan menggunakan Proporsional 

Random Sampling. Pemilihan sampel dalam penelitian tidak membagi sama rata 

dari masing-masing jenis kelas. Hal ini dikarenakan pemerolehan pelajaran 

Bahasa Indonesia sama, maka peneliti tidak membedakan antara kelas IPA 

dengan kelas IPS. Hal ini juga dimaksudkan agar populasi memeliki kesempatan 

atau peluang yang sama sebagai sampel penelitian. Dalam penelitian ini, besar 

sampel ditentukan dengan taraf koefisiensi 5% dan jumlah sampel yang diambil 

sebesar 50%.  
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Tabel 3: Distribusi Sampel Penelitian 

No  Populasi Sekolah Populasi Kelas Sampel  Siswa  

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

SMAN 5 Kota Yogyakarta 

SMAN 6 Kota Yogyakarta 

SMAN 7 Kota Yogyakarta 

SMAN 8 Kota Yogyakarta 

SMAN 9 Kota Yogyakarta 

8 kelas 

8 kelas 

8 kelas 

8 kelas 

6 kelas 

4 kelas 

 4 kelas 

4 kelas 

4 kelas 

3 kelas 

130 

100 

97 

105 

62 

 Total  38 kelas 19 kelas 494 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk menjaring data penelitian 

yang dibuat berdasarkan indikator-indikator variabelnya. Indikator-indikator yang 

menjadi kriteria penilaian yaitu kebiasaan membaca tajuk rencana dan 

kemampuan menulis argumentasi siswa ditunjukkan dengan jawaban yang 

diberikan pada angket dan tes. 

1. Pengembangan Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu kebiasaan 

membaca tajuk rencana dan kemampuan menulis argumentasi. Instrumen berupa 

angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kebiasaan membaca tajuk 

rencana. Aspek kebiasaan membaca tajuk rencana diukur dengan kisi sebagai 

berikut: (1) waktu dan intensitas membaca, (2) keseriusan mengikuti jalannya 

tajuk, (3) tujuan membaca tajuk, dan (4) manfaat membaca tajuk. 
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   Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

Variabel 
 

Indikator Nomor Butir Soal 
Jumlah 
Butir 
Soal 

Kebiasaan 
membaca 
tajuk rencana 

a. waktu dan intensitas     
membaca 

2, 3, 4, 8, 11, 12, 30, 
35, 37 

9 

b. keseriusan mengikuti 1, 5, 6, 7, 10, 14, 18, 
19, 20, 29, 32, 33, 
36, 38, 39 

15 

c. tujuan membaca tajuk 13, 16, 17, 26, 27, 
31, 40 

7 

d. manfaat membaca tajuk 9, 15, 21, 22, 23, 24, 
25, 28, 34 

9 

 

Adapun soal tes kemampuan menulis argumentasi menggunakan tes 

uraian. Tes uraian dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

menulis argumentasi siswa. Bentuk tugas yang diberikan adalah siswa disuruh 

menulis atau mengarang dengan tema yang telah ditentukan dan panjang 

karangan satu halaman folio. 

2. Uji Coba Instrumen 

Untuk mengetahui yang dipersiapkan untuk mengumpulkan data 

penelitian benar-benar mengukur apa yang hendak diukur, maka dilakukan uji 

coba instrument terhadap populasi. Tujuannya adalah untuk menguji validitas dan 

reliabilitas. Arikunto (2006: 167), mengatakan bahwa instrumen yang baik harus 

memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Uji coba dilakukan 

kepada 26 siswa kelas XI IPA 4 SMAN 8 Yogyakarta yang tidak menjadi sampel 

dalam penelitian ini. 
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a. Uji Validitas Instrumen 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan suatu instrument (Arikunto, 2006: 168). Validitas digunakan untuk 

mengetahui valid atau tidak suatu item yang telah dibuat. Suatu instrumen 

dikatakan valid apabila mempunyai kejituan dan ketelitian terhadap aspek yang 

hendak diukur. Untuk menghitung validitas item digunakan rumus statistik 

Korelasi Product Moment dengan angka kasar sebagai berikut. 

rxy =  
N∑XY− (∑X)(∑Y)

√{N∑Xଶ − (∑X)²}{N∑Xଶ − (∑y)²}
 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi 

N : jumlah sampel 

X : nilai variabel 1 

Y : nilai variabel 2 

(Arikunto, 2006: 170) 

Berdasarkan uji validitas pada instrumen kebiasaan membaca tajuk 

rencana, 35 soal dinyatakan valid/sahih sedangkan 5 soal dinyatakan gugur. Butir 

soal yang sahih yaitu soal nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 19, 20, 21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 37, 38, 40. 
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b. Uji Reliabilitas Instrumen 

Antara validitas dan reliabilitas mempunyai hubungan erat. Reliabilitas 

menunjuk pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya 

untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah 

baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk mencari reliabilitas instrumen berupa angket 

menggunakan rumus Alpha dengan rumus sebagai berikut. 

rii = [
k

(k − 1)][1 −
∑σb²
σ²t

] 

Keterangan:  

rii   : reliabilitas instrumen 

k  : banyaknya butir pertanyaan 

∑σb² : jumlah varians butir 

σt²  : varians total 

(Arikunto, 2006: 196) 

Berdasarkan analisis reabilitas dengan bantuan komputer SPSS 17, 

diperoleh hasil untuk kebiasaan membaca tajuk rencana memiliki reabilitas 

sebesar 0,934. Nilai r hitung lebih besar dibandingkan dengan dengan r tabel yang 

bernilai sebesar 0,404 (rσ > rt) 

c. Revisi Instrumen 

Sebuah tes yang sudah diketahui tingkat kesahihannya tinggi, kesahihan 

butir-butir soalnya akan tinggi pula. Sebaliknya, jika sebuah tes diketahui tingkat 

kesahihannya rendah, kesahihan butir-butir soal pada umumnya akan rendah pula, 
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walau ada beberapa kemungkinan terdapat beberapa butir soal yang tinggi 

(Nurgiyantoro, 2001: 115). 

Setelah diperoleh butir-butir soal yang sahih, penulis menyusun kembali 

kisi-kisi soal angket kebiasaan membaca tajuk rencana yang semula berjumlah 40 

butir soal menjadi 35 butir soal. Penulis melakukan perubahan pada jumlah butir 

soal yang akan digunakan dalam penelitian ini. Awalnya penulis akan 

menggunakan 30 butir soal. Namun karena hanya 5 butir soal yang gugur, maka 

penulis kemudian menggunakan butir soal yang tidak gugur. Dengan demikian, 

penulis menggunakan ujicoba terpakai dengan jumlah butir soal 35. Hal ini berarti 

bahwa hasil uji coba langsung digunakan untuk menguji hipotesa penelitian. 

Penggunaan uji coba terpakai ini didasarkan pada pertimbangan bahwa dengan 

menggunakan uji coba terpakai ini peneliti tidak perlu membuang waktu, tenaga, 

dan biaya untuk keperluan uji coba semata (Hadi, 2000: 87). Adapun kisi-kisi 

intrumen dapat dilihat pada tabel berikut. 

        Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

Variabel 
 

Indikator Nomor Butir 
Soal 

Jumlah 
Butir 
Soal 

Kebiasaan 
membaca 
tajuk rencana 

a. waktu dan intensitas     
membaca 

2, 3, 7, 10, 11, 
27, 33 

7 

b. keseriusan mengikuti 1, 4, 5, 6, 9, 13, 
17, 18, 26, 29, 
30, 32, 34 

13 

c. tujuan membaca tajuk 12, 15, 16, 23, 
24, 28, 35 

7 

d. manfaat membaca tajuk 8, 14, 19, 20, 
21, 22, 25, 31 

8 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang lebih akurat diperlukan beberapa metode 

sesuai dengan data yang diungkap. Data yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah data mengenai kebiasaan membaca tajuk rencana dan kemampuan menulis 

argumentasi. Dalam penelitian ini terdapat dua teknik pengumpulan data, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Teknik Angket 

Teknik angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kebiasaan 

membaca tajuk rencana. Metode yang digunakan adalah metode angket tertutup, 

artinya angket tersebut dilaksanakan secara langsung kepada yang diukur 

(responden) untuk diisi sesuai petunjuk atau ketentuan. 

2. Teknik Tes 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang kemampuan 

menulis argumentasi. Teknik tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 

alat yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 

2006: 127). 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

Hasil analisis data dikelompokkan dalam 2 bagian yaitu hasil uji normalitas dan 

uji linearitas. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dilakukan terhadap semua variabel secara sendiri-

sendiri. Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah setiap 

variabel-variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas ini 

digunakan teknik statistik Kolmogorov Smirnov (uji K-S).Dalam penelitian ini, 

uji normalitas dilakukan terhadap data kebiasaan membaca tajuk rencana dan 

kemampuan menulis argumentasi. 

Interpretasi uji normalitas dengan melihat nilai Asymp.Sig. (2-tailed). 

Adapun interpretasi dari uji normalitas adalah sebagai berikut. 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 

Sig. (2-tailed) > 0,05), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari tingkat Alpha 5% (Asymp. 

Sig. (2-tailed) < 0,05), dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi 

yang berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah antara variabel 

bebas dan variabel terikat terdapat hubungan yang linear atau tidak. Untuk 

mengacu linearitas digunakan rumus. 
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Freg =  
RK reg
RK res

 

    Keterangan : 

    Freg : bilangan F garis regresi 

    RK reg : rata-rata hitung kuadrat garis regresi 

    RK res : rata-rata hitung kuadrat garis residu 

    (Nurgiyantoro dkk, 2004: 286) 

Adapun interpretasinya sebagai berikut. 

1) Jika Freg hitung lebih kecil dari Freg pada tabel, berarti hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linear. 

2) Jika Freg hitung lebih besar dari Freg pada tabel, berarti hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat bersifat tidak linear. 

2. Pengajuan Hipotesis 

Pengajuan hipotesis dilakukan setelah pengujian analisis terpenuhi. 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan korelasi product moment. Korelasi 

product moment dicari dengan rumus: 

rxy =  
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√{(N∑Xଶ − (∑X)²}{N∑Xଶ − (∑y)²}
 

Keterangan : 

rxy : koefisien korelasi antara x dan y 

∑x : jumlah skor item 

∑y : jumlah skor total 
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∑x² : jumlah kuadrat dari skor item 

∑y² : jumlah kuadrat dari skor total 

∑XY : jumlah perkalian antara skor item dan skor total 

(Arikunto, 2006: 170) 

 

H. Hipotesis Statistik 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah (1) hipotesis nol (Ho) menyatakan 

bahwa tidak ada hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan 

kemampuan menulis argumentasi siswa atau rxy = 0, (2) hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa ada hubungan positif antara kebiasaan membaca tajuk rencana 

dengan kemampuan menulis argumentasi siswa atau rxy > 0. 
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BAB IV 

HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Variabel Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebiasaan membaca tajuk 

rencana. Intrumen yang digunakan dalam penelitian adalah angket tertutup 

sejumlah 35 butir pertanyaan dengan skor antara 4-1. Skor tertinggi yang 

mungkin dicapai oleh siswa adalah 140, dan skor terendah yang mungkin dicapai 

oleh siswa adalah 35. Skor tertinggi yang diperoleh dari data adalah 112 dan skor 

terendah yang diperoleh dari data adalah 60. Berdasarkan data tersebut diperoleh 

pula rata-rata (M) sebesar 85,09, median (Me) sebesar 85,00, dan modus (Mo) 

88,00. 

Tabel 6: Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

interval frekuensi frekuensi 
kumulatif 

persentase 
(%) 

persentase 
kumulatif  

60 - 70 33 3l3 6.7% 6.7% 

71 - 81 143 176 28.9% 35.6% 

82 - 92 207 383 41.9% 77.5% 

93 - 103 97 480 19.6% 97.2% 

104 - 114 14 494 2.8% 100.0% 

Total  494 
 

100.0% 
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Distribusi frekuensi data tersebut dapat digambarkan dengan histogram 

sebagai berikut. 

 

Gambar 3: Histogram Data Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

Histogram data kebiasaan membaca tajuk rencana di atas, menunjukkan 

bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 82-92 

dengan jumlah frekuensi absolut 207 serta frekuensi relatif 41,9%. Interval 104-

114 menjadi kelompok dengan frekuensi terendah sebanyak 14 siswa atau 2,8%.. 

Adapun analisis menggunakan penggolongan kriteria yang disusun berdasarkan 

Mean Ideal (MI) dan Standar Deviasi Ideal (SDI). 

Untuk menganalisis suatu variabel, diperlukan kategori skor variabel. 

Oleh sebab itu, untuk mengetahui skor variabel diperlukan perhitungan mean dan 

standar deviasi ideal, sehingga untuk mengetahui kecenderungan masing-masing 

skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria 
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perbandingan. Pengidentifikasian kecenderungan variabel kebiasaan membaca 

tajuk rencana dikategorikan menjadi tiga macam dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

a. Tinggi  :  Mi + SDi ke atas 

b. Sedang  :  (Mi – SDi) – (Mi + SDi) 

c. Rendah    :  Mi – SDi ke bawah 

Harga mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dihitung 

berdasarkan norma berikut ini. 

Mi  = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

Sdi = 1/6  (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

Berdasarkan angket kebiasaan membaca tajuk rencana diketahui skor 

tertinggi ideal adalah 140 dan skor terendah ideal adalah 35. Dengan demikian, 

selanjutnya dapat diketahui Mi dan Sdi sebagai berikut. 

Mi = 12 (140 + 35) =  87  SDi =   16  (140− 35) =  17  
 

Setelah diketahui mean ideal dan standar deviasi ideal, dapat disusun 

kriteria sebagai berikut. 

Tinggi   = 87 + 17 = 104 ke atas 

Sedang  = (87 – 17) – (87 + 17) = 70 - 104 

Rendah  = 87 – 17 = 70 ke bawah 

Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat dibuat distribusi 

kecenderungan sebagai berikut. 
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Tabel 7: Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 
  Berdasarkan Skor Ideal 

 
Interval  Kategori f fr% fK frh% 

104- ke atas 

70-104 

70- ke bawah 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

14 

447 

33 

2,8% 

90,5% 

6,7% 

14 

461 

494 

2,8% 

93,3% 

100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki 

kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori tinggi sebanyak 14 siswa (2,8 

%), siswa yang memiliki kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori 

sedang sebanyak 447 siswa (90,5%), dan siswa yang memiliki kebiasaan 

membaca tajuk rencana dengan kategori rendah sebanyak 33 siswa (6,7%). 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan membaca tajuk 

rencana siswa berada pada kategori sedang pada interval 70-104. 

 

2. Variabel Kemampuan Menulis Argumentasi 

Penelitian ini untuk mengungkapkan kemampuan menulis argumentasi. 

Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes menukis karangan 

argumentasi. Skor tertinggi yang mungkin dicapai oleh siswa adalah 100 dan skor 

terendah yang mungkin dicapai oleh siswa adalah 55. Skor tertinggi yang 

diperoleh siswa adalah 89 dan skor terendah yang diperoleh adalah 69. Dari data 

diperoleh pula rata-rata (M) sebesar 79, 84, median (Me) 80,00, dan modus 80,00.  
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Tabel 8: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis Argumentasi 

Interval Frekuensi Frekuensi 
kumulatif 

Persentase 
(%) 

Persentase 
kumulatif 

(%) 
69 - 73,5 49 49 9.9% 9.9% 

74 - 78,5 145 194 29.4% 39.3% 

79 - 83,5 194 388 39.3% 78.5% 

84 - 88,5 100 488 20.2% 98.8% 

89 - 93,5 6 494 1.2% 100.0% 

  494   100.0%   

 

Distribusi frekuensi data tersebut dapat digambarkan dengan histogram 

sebagai berikut. 

 

Gambar 4: Histogram Data Kemampua Menulis Argumentasi 
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Berdasarkan histogram data kemampuan menulis karangan argumentasi 

terlihat bahwa kelompok yang mempunyai frekuensi terbanyak adalah pada 

interval 79-83 dengan jumlah frekuensi absolut 194, serta frekuensi relatif sebesar 

39,3%. Interval 89-93,5 menjadi kelompok dengan frekuensi terendah yaitu 

sebanyak 6 siswa atau 1,2%. Adapun analisis menggunakan penggolongan 

kriteria yang disusun berdasarkan Mean Ideal (MI) dan Standar Deviasi Ideal 

(SDI). 

Untuk menganalisis suatu variabel, diperlukan kategori skor variabel. 

Oleh sebab itu, untuk mengetahui skor variabel diperlukan perhitungan mean dan 

standar deviasi ideal, sehingga untuk mengetahui kecenderungan masing-masing 

skor variabel digunakan skor ideal dari subjek penelitian sebagai kriteria 

perbandingan. Pengidentifikasian kecenderungan variabel kebiasaan membaca 

tajuk rencana dikategorikan menjadi tiga macam dengan ketentuan sebagai 

berikut. 

d. Tinggi  :  Mi + SDi ke atas 

e. Sedang  :  Mi - SDi – Mi + SDi 

f. Rendah    :  Mi – SDi ke bawah 

Harga mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) dihitung 

berdasarkan norma berikut ini. 

Mi  = ½ (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

Sdi = 1/6  (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 
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Berdasarkan angket kebiasaan membaca tajuk rencana diketahui skor 

tertinggi ideal 100 dan skor terendah ideal adalah 55. Dengan demikian, 

selanjutnya dapat diketahui Mi dan Sdi sebagai berikut. 

Mi = 12 (100 + 55) =  77  SDi =   16  (100− 55) =  7  
 
Setelah diketahui mean ideal dan standar deviasi ideal, dapat disusun 

kriteria sebagai berikut. 

Tinggi   = 77 + 7 = 84 ke atas 

Sedang  = (77 – 7) – (77 + 7) = 70 - 84 

Rendah  = 77 – 7 = 70 ke bawah 

Berdasarkan data tersebut di atas, maka dapat dibuat distribusi 

kecenderungan sebagai berikut. 

Tabel 9: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis Argumentasi 
    Berdasarkan Skor Ideal 

 
Interval  Kategori f fr% fK frh% 

84- ke atas 

70-84 

70-ke bawah 

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

106 

375 

13 

21,5% 

75,9% 

2,6% 

106 

481 

494 

21,5% 

97,4% 

100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis argumentasi dengan kategori tinggi sebanyak 106 siswa 

(21,5%), siswa yang memiliki kemampuan menulis argumentasi dengan kategori 

sedang sebanyak 375 siswa (75,9%), serta siswa yang memiliki kemampuan 

menulis argumentasi dengan kategori rendah sebanyak 13 siswa (2,6%). Sehingga 
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dapat diratik kesimpulan bahwa kemampuan menulis argumentasi siswa berada 

pada kategori sedang 75,9% pada interval 70-84. 

 

B. Uji Persyaratan Analisis 

Uji hipotesis dilakukan sebelum pengujian persyaratan analisis data. Uji 

persyaratan analisis data meliputi uji normalitas dan uji linearitas. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah segala yang 

diselidiki mempunyai mempunyai distribusi normal atau tidak. Teknik yang 

digunakan dalam uji normalitas ini adalah teknik statistik Kolmogorof Sminof (uji 

K-S). Suatu data dapat dikatakan normal apabila nilai signifikansi pada uji 

normalitas (Test of Normality Kolmogorof Smirnof) di atas 0,05 (Nurgiyantoro, 

2009: 118). Berikut rangkuman hasil uji normalitas kebiasaan membaca tajuk 

rencana dan kemampuan menulis argumentasi. 

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana dan 
    Kemampuan Menulis Argumentasi 

  
 Kolmogorov-Smirnova 

Keterangan  Statistic df Sig. 

Kebiasaan Membaca 
Tajuk Rencana 

.040 494 .062 Sig. > 0,05 = 
normal 

Kemampuan Menulis 
Argumentasi 

.037 494 .096 Sig. > 0,05 = 
normal 
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Hasil perhitungan normalitas sebaran data kebiasaan membaca tajuk 

rencana dan kemampuan menulis argumentasi diketahui bahwa data tersebut 

memiliki nilai signifikansi 0,062 dan 0,096. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan data kebiasaan membaca tajuk rencana dan kemampuan menulis 

argumentasi berdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai signifikansi yang 

lebih besar dari 0,05.   

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas dimaksudkan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel bebas dengan variabel terikat bersifat linier atau tidak. Untuk menguji 

hubungan linier antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y) dilakukan 

melalui uji koefisien F.  

Untuk mengetahui apakah hubungan tersebut benar-benar linier atau tidak, 

perlu diuji linieritas regresinya. Dengan mempergunakan hipotesis nol (H0), jika 

nilai F yang ditemukan lebih kecil daripada P 0,05, garis regresi data skor yang 

bersangkutan dinyatakan linier. Sebaliknya, jika nilai F itu lebih besar daripada P 

0,05, garis regresi itu berarti tidak linier.  

Berdasarkan perhitungan dengan SPSS didapatkan bahwa nilai F regresi 

yang dihasilkan 21,415 dan signifikan pada 0,000 (0,00%). Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa hubungan antara kebiasaan menbaca tajuk rencana 

dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN Kota Yogyakarta 

yang berkategori sedang adalah linier. 
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C. Hasil Penelitian Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan atau 

permasalahan dalam penelitian. Untuk itu, kebenaran hipotesis perlu diuji secara 

empiris agar data yang telah dikumpulkan dapat menjawab atau menolak 

hipotesis yang diajukan. 

Berdasarkan distribusi data frekuensi dengan skor ideal  menunjukkan 

bahwa siswa kelas XI SMAN Kota Yogyakarta berkategori sedang memiliki 

kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori tinggi sebanyak 14 siswa (2,8 

%), siswa yang memiliki kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori 

sedang sebanyak 447 siswa (90,5%), dan siswa yang memiliki kebiasaan 

membaca tajuk rencana dengan kategori rendah sebanyak 33 siswa (6,7%). 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan membaca tajuk 

rencana siswa berada pada kategori sedang pada interval 70-104. Untuk  variabel 

kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN Kota Yogyakarta yang 

berkategori sedang berada pada kategori sedang, dengan perincian 75,9% tingkat 

kemampuan menulis argumentasi siswa berada pada kategori sedang, 21,5% 

berada pada kategori tinggi dan selebihnya 2,6% berada pada kategori rendah. 

Hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kemampuan menulis 

argumentasi siswa dapat diuji menggunakan perhitungan korelasi Product 

Moment. Dari perhitungan tersebut diperoleh rxy = 0,693. Nilai r tabel dengan n= 
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500 pada taraf koefisiensi 0,01 adalah 0,115. Nilai r hasil perhitungan koefisiensi 

lebih besar dari r tabel dengan taraf koefisiensi 0,01. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas, hipotesis yang menyatakan bahwa 

terdapat “hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kemampuan 

menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN Kota Yogyakarta yang berkategori 

sedang” dapat diterima. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kebiasaan Membaca Tajuk rencana 

Berdasarkan deskripsi data kebiasaan membaca tajuk rencana dapat 

diketahui bahwa siswa yang mempunyai frekuensi terbanyak pada interval 82-92 

dengan jumlah frekuensi absolut 207 serta frekuensi relatif 41,9%.  Adapun 

analisis menggunakan penggolongan kriteria yang disusun berdasarkan Mean 

Ideal (MI) dan Standar Deviasi Ideal (SDI) sebagai berikut. 

Tabel 11: Distribusi Frekuensi Data Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 
 

Interval  Kategori f fr% fK frh% 
104- ke atas 

70-104 

70- ke bawah 

Tinggi  

Sedang  

Rendah  

14 

447 

33 

2,8% 

90,5% 

6,7% 

14 

461 

494 

2,8% 

93,3% 

100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa siswa yang memiliki 

kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori tinggi sebanyak 14 siswa (2,8 

%), siswa yang memiliki kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori 
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sedang sebanyak 447 siswa (90,5%), dan siswa yang memiliki kebiasaan 

membaca tajuk rencana dengan kategori rendah sebanyak 33 siswa (6,7%). 

Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kebiasaan membaca tajuk 

rencana siswa berada pada kategori sedang pada interval 70-104 dengan 

persentase sebesar 90,5%. 

Faktor kebiasaan memegang peranan penting, dalam hal ini adalah 

kebiasaan membaca tajuk rencana. Tajuk rencana mempunyai hubungan yang 

positif dengan karangan argumentasi. Kebiasaan membaca tajuk rencana dapat 

berkembang dengan baik jika siswa juga menanamkan sifat senang terlebih 

dahulu. Dorongan dan perhatian dari pihak lain, seperti orang tua, guru, teman, 

dan pihak lain juga dapat memotivasi siswa menyukai membaca tajuk rencana. 

Kebiasaan membaca tajuk rencana siswa dapat dilihat dari indikator 

keseriusan mengikuti jalannya cerita, waktu dan intensitas membaca tajuk 

rencana, manfaat membaca tajuk rencana, dan tujuan membaca tajuk rencana. 

Dari keempat indikator tersebut, indikator yang paling mempengaruhi kebiasaan 

membaca tajuk rencana siswa adalah manfaat yang dapat diambil dari tajuk 

rencana. Hal ini dapat terlihat dari beberapa siswa yang mendapat nilai pada saat 

saat menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan manfaat dan tujuan membaca 

tajuk.  

Siswa senang membaca tajuk rencana karena manfaat yang dapat 

diperoleh dari membaca tajuk rencana. Dalam indikator manfaat membaca tajuk, 

siswa mendapat skor tinggi untuk menambah pengetahuan dan pengalaman. 
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Siswa membandingkan topik-topik dalam tajuk rencana dengan kehidupan sehari-

hari yang mereka lihat dan alami. Dengan membaca tajuk rencana juga dapat 

menambah kosakata siswa. Apabila siswa menemukan kata-kata yang sulit, 

mereka kemudian mencari maknanya dalam kamus. Indikator tujuan membaca 

tajuk juga banyak dipilih siswa kelas XI SMAN Yogyakarta yang berkategori 

sedang. Adapun alasan memilih tujuan membaca tajuk rencana karena siswa ingin 

mendapat pengetahuan dan pengalaman.  

Indikator yang paling sedikit dipilih oleh siswa adalah indikator waktu dan 

intensitas membaca tajuk rencana. Hal ini dikarenakan siswa tidak menyediakan 

waktu khusus untuk membaca tajuk rencana. Seringkali tajuk rencana dapat 

dibaca dalam sekali duduk. Ini yang menyebabkan siswa tidak menyediakan 

waktu khusus untuk membaca tajuk rencana. Hal ini terlihat dari beberapa yang 

tidak banyak mendapatkan nilai pada saat menjawab pertanyaan yang berkaitan 

dengan indikator waktu dan intensitas membaca tajuk rencana. 

Hal serupa juga terjadi pada indikator keseriusan membaca tajuk rencana. 

Terdapat beberapa sebab yang membuat siswa tidak serius membaca tajuk 

rencana. Siswa tidak tertarik membaca tajuk rencana apabila judul yang mereka 

baca tidak menarik. Selain itu juga apabila dalam tajuk rencana terdapat beberapa 

kata yang sukar, serta lingkungan yang tidak kondusif untuk membaca tajuk 

membaca. Apabila sudah demikian, maka siswa kemudian enggan untuk 

membaca tajuk rencana. 
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Selain kebiasaan membaca, ada beberapa faktor lain mempengaruhi 

kemampuan membaca siswa. Terdapat empat faktor yang mempengaruhi 

kemampuan membaca, yaitu faktor fisiologis, faktor intelegen, faktor lingkungan, 

dan faktor psikologis. Kebiasaan membaca termasuk dalam kategori psikologis. 

Selain kebiasaan membaca, ada pula faktor lain seperti, motivasi, minat baca, dan 

kematangan sosial, emosi, dan penyesuaian diri. Namun, dalam intrumen yang 

digunakan peneliti juga tidak dapat terlepas dari faktor-faktor tersebut. Keempat 

faktor lain turut serta menjadi indikator dalam instrumen penelitian ini. Fakror 

lingkungan dan emosi turut menjadi indikator dalam penelitian ini. Hal ini 

membuktikan bahwa kebiasaan membaca tajuk rencana buka satu-satunya faktor 

yang berpengaruh dalam peningkatan kemampuan membaca. 

 

2. Kemampuan Menulis Argumentasi 

Kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN Kota 

Yogyakarta yang berkategori sedang berdasarkan data dapat diketahui bahwa 

siswa yang yang mempunyai frekuensi terbanyak adalah pada interval 79-83 

dengan jumlah frekuensi absolut 194, serta frekuensi relatif sebesar 39,3%. 

Adapun analisis menggunakan penggolongan kriteria yang disusun berdasarkan 

Mean Ideal (MI) dan Standar Deviasi Ideal (SDI) sebagai berikut. 
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Tabel 12: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis Argumentasi 
 

Interval  Kategori f fr% fK frh% 
84- ke atas 

70-84 

70-ke bawah 

Tinggi 

Sedang 

Rendah  

106 

375 

13 

21,5% 

75,9% 

2,6% 

106 

481 

494 

21,5% 

97,4% 

100% 

 

Berdasarkan tabel tersebut, tampak bahwa siswa yang memiliki 

kemampuan menulis argumentasi dengan kategori tinggi sebanyak 106 siswa 

(21,5%), siswa yang memiliki kemampuan menulis argumentasi dengan kategori 

sedang sebanyak 375 siswa (75,9%), serta siswa yang memiliki kemampuan 

menulis argumentasi dengan kategori rendah sebanyak 13 siswa (2,6%). Dengan 

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa kemampuan menulis argumentasi 

siswa berada pada kategori sedang 75,9% pada interval 70-84. Berikut tersaji 

tabel frekuensi kemampuan menulis arguemntasi siswa. 

 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Menulis Argumentasi 

    setiap Skor 
 

Kemampuan Menulis 
Argumentasi 

Mean N 

69.0 69.00 3 
69.5 60.33 3 
70.0 70.00 4 
70.5 62.00 3 
71.0 71.00 10 
71.5 63.00 3 
72.0 72.00 9 
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Kemampuan Menulis 
Argumentasi 

Mean N 

72.5 64.00 4 
73.0 73.00 6 
73.5 65.25 4 
74.0 74.00 10 
74.5 67.13 8 
75.0 75.00 10 
75.5 84.20 10 
76.0 76.00 11 
76.5 87.06 17 
77.0 79.40 20 
77.5 89.55 22 
78.0 83.00 20 
78.5 89.82 17 
79.0 85.37 27 
79.5 91.18 22 
80.0 83.90 29 
80.5 93.55 22 
81.0 86.19 21 
81.5 95.00 13 
82.0 82.00 18 
82.5 96.08 13 
83.0 83.00 19 
83.5 97.00 10 
84.0 84.00 17 
84.5 98.22 9 
85.0 85.00 10 
85.5 99.38 8 
86.0 86.00 13 
86.5 100.22 9 
87.0 87.00 16 
87.5 101.71 7 
88.0 88.00 8 
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Kemampuan Menulis 
Argumentasi Mean N 

88.5 103.00 3 
89.0 89.00 6 
Total 85.09 494 

 

Dari hasil perhitungan juga dapat diketahui bahwa pencapaian 

kemampuan menulis argumentasi siswa bisa mencapai skor maksimal 89. 

Pencapaian skor tersebut hanya dapat dicapai oleh 6 orang siswa. Namun 

demikian, rentang nilai dengan siswa yang lain tidak terpaut jauh. Banyak siswa 

mendapatkan nilai mendekati angka 89. Dalam tabel terlihat bahwa rentang antara 

nilai paling tinggi dengan nilai dibawahnya memiliki rentang tidak terlalu jauh. 

Rentang antar nilai berkisar 0,5 – 1. Tabel juga memperlihatkan bahwa rentang 

nilai yang paling banyak diperoleh siswa adalah 70 – 80, sehingga kemampuan 

menulis argumentasi siswa dapat dikategorikan sedang. Sedangkan pencapaian 

skor terendah adalah pada nilai 69 yang didapat oleh 3 siswa.  

Adapun analisis menggunakan penggolongan kriteria berdasarkan setiap 

aspek penilaian. Terdapat empat aspek dalam penilaian ini, yaitu isi, organisasi, 

bahasa, dan mekanik. Keempat aspek tersebut kemudian masih terbagi dalam 

beberapa kriteria. Hal ini terlihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 14. Analisis Kemampuan Menulis Argumentasi Setiap Aspek 
No. Aspek Kriteria Kategori Jumlah 

Siswa 
Persentase 

1. Isi  Kesesuaian isi 
dengan tema  

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

242 
215 
37 

49% 
43,5% 
7,5% 

  Kreativitas 
dalam 
mengembangkan 
cerita 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

117 
244 
133 

23,7% 
49,4% 
26,9% 

  Kepadatan 
informasi 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

34 
460 

- 

6,9% 
93,1% 

- 
2. Organisasi Penyajian urutan 

cerita secara 
logis 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

45 
447 

- 

9,5% 
90,5% 

- 
  Kejelasan 

pengungkapan 
cerita 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

38 
456 

- 

7,7% 
92,3% 

- 
  Penyampaian 

pengetahuan 
informasi 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

23 
471 

- 

4,7% 
95,3% 

- 
3. Bahasa  Penggunaan kata 

dan kalimat 
secara tepat 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

25 
469 

- 

5,1% 
94,9% 

- 
  Informatif  Tinggi 

Sedang 
Rendah 

9 
485 

- 

1,8% 
98% 
0,2% 

4. Mekanik  Penulisan sesuai 
EYD 

Tinggi 
Sedang 
Rendah 

1 
493 

- 

0,2% 
99,8% 

- 
 

Berdasarkan perhitungan pada tabel dapat dijelaskan bahwa sebagian 

besar siswa telah mampu menulis argumentasi dengan baik. Dari semua aspek, 

siswa menunjukkan berada pada karegori sedang. Secara isi siswa sangat baik 

dalam menulis argumentasi terutama pada kesesuaian isi dengan tema. 49% siswa 

berada pada kategori tinggi. Meskipun demikian, dalam beberapa kriteria siswa 
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berada pada kategori sedang. Dalam beberapa kriteria ± 90%  nampak siswa 

berada pada kategori sedang. Oleh sebab itu, siswa harus lebih memperhatikan 

beberapa kriteria tersebut dan meningkatkannya agar mencapai hasil yang lebih 

maksimal. Kriteria yang harus lebih diperhatikan siswa antara lain, adalah  

kreativitas dalam mengembangkan cerita, kepadatan informasi, penyajian urutan 

cerita, kejelasan pengungkapan cerita, penyampaian pengetahuan informasi, 

penggunaaan kata dan kalimat, informatif, dan penulisan yang sesuai dengan 

EYD. 

 

3. Hubungan antara Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana dengan Kemampuan 
Menulis Argumentasi 
 

Meninjau pembahasan pada tiap variabel di atas, dapat diketahui bahwa 

kebiasaan membaca siswa berada pada kategori sedang. Hal tersebut sesuai 

dengan kerangka pikir pada bab sebelumnya. Apabila kebiasaan membaca tajuk 

rencana tinggi, maka kemampuan menulis argumentasi siswa juga akan tinggi dan 

sebaliknya. 

Setelah dilakukan perhitungan dan analisis dengan bantuan komputer 

program spss, dalam penelitian ini ditemukan hasil pengujian hipotesis 

menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebiasaan membaca 

tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi siswa kelas XI SMAN 

kota Yogyakarta yang berkategori sedang. Hal itu berarti hipotesis yang 

menyatakan terdapat hubungan antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan 
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kemampuan menulis argumentasi dapat diterima. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

analisis korelasi Product Moment pada tabel berikut. 

Tabel 15:  Rangkuman Hasil Analisis 
 
 R R Squared Eta Eta Squared 

Kebiasaan Membaca 
Tajuk Rencana * 
Kemampuan Menulis 
Argumentasi 

.639 .408 .883 .779 

 

Dari perhitungan tersebut diperoleh rxy = 0,693. Nilai r tabel dengan n= 

500 pada taraf koefisiensi 0,01 adalah 0,115. Nilai r hasil perhitungan koefisiensi 

lebih besar dari r tabel dengan taraf koefisiensi 0,01. Beranjak dari perhitungan 

korelasi tersebut, penelitian ini membuktikan bahwa kebiasaan membaca tajuk 

rencana memiliki hubungan yang yang signifikan dengan kemampuan menulis 

argumentasi siswa. Hal ini sesuai dengan kajian teori. Teori ini juga dikemukakan 

oleh Purwo (1997: 8) yang mengemukakan bahwa orang yang makin banyak 

membaca akan makin baik pula mutu tulisannya. 

Selain itu, tajuk rencana mempunyai hubungan yang positif dengan 

argumentasi dikarenakan tajuk rencana merupakan salah satu aplikasi dari 

karangan argumentasi. Tajuk rencana merupakan ulasan argumentatif atas perihal, 

kebijakan, atau gagasan yang berkembang di masyarakat berdasarkan sudut 

pandang penulis. Dalam sebuah tajuk rencana pasti terdapat tulisan argumentasi. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebiasaan membaca tajuk rencana 
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mempunyai hubungan dengan kemampuan menulis argumentasi siswa. Kebiasaan 

membaca tajuk rencana juga dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan 

menulis argumentasi.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

Pada bab sebelumnya, telah dibahas hasil analisis data dan pembahasannya. 

Berdasarkan hasil pembahasan, dalam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan, 

implikasi, dan saran-saran. 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian serta hasil analisis statistik 

yang telah dilakukan, kesimpulan yang dapat dikemukakakan adalah sebagai 

berikut. 

1. Tingkat membaca tajuk rencana siswa kelas XI SMAN kota Yogyakarta 

menunjukkan berada dalam kategori sedang. Sebanyak 14 siswa (2,8 %) 

memiliki kebiasaan membaca tinggi, 447 siswa (90,5%) memiliki 

kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori sedang, dan siswa yang 

memiliki kebiasaan membaca tajuk rencana dengan kategori rendah 

sebanyak 33 siswa (6,7%). Dengan demikian, kebiasaan membaca tajuk 

rencana siswa belum maksimal. 

2. Tingkat kemampuan menulis argumentasi berada dalam kategori sedang. 

Siswa yang memiliki kemampuan menulis argumentasi dengan kategori 

tinggi sebanyak 106 siswa (21,5%), siswa yang memiliki kemampuan 

menulis argumentasi dengan kategori sedang sebanyak 375 siswa (75,9%), 



serta siswa yang memiliki kemampuan menulis argumentasi dengan 

kategori rendah sebanyak 13 siswa (2,6%). Hal ini tidak berbeda jauh 

dengan kebiasaan membaca tajuk rencana, bahwa kemampuan menulis 

argumentasi belum maksimal. 

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kebiasaan membaca 

tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan koefisien korelasi sebesar 0,639 pada taraf 

signifikansi 1%. Dengan demikian, makin tinggi kebiasaan membaca tajuk 

rencana, akan semakin tinggi pula kemampuan menulis argumentasi 

siswa. 

 

B. Implikasi Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta beberapa kesimpulan 

yang ada, maka implikasi yang dapat dikemukakan dari hasil penelitian sebagai 

berikut. 

1. Adanya hubungan yang positif dan signifikasni antara kebiasaan membaca 

tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi. Hal tersebut dapat 

dijadikan sebagai bahan sebagai bahan pertimbangan bagi guru yang 

diharapkan banyak memberikan tugas membaca, khususnya membaca 

tajuk rencana. Dengan begitu siswa akan mempunyai kebiasaan membaca 

tajuk rencana sehingga dapat meningkatkan kemampuan menulis 

argumentasi. 



2. Adanya hubungan yang positif dan signifikasni antara kebiasaan membaca 

tajuk rencana dengan kemampuan menulis argumentasi. Hal ini dapat 

dijadikan pertimbangan bagi siswa yang diharapkan untuk selalu 

membiasakan dan meningkatkan membaca tajuk tanpa harus ada paksaan 

dari siapapun. Setelah siswa mempunyai kebiasaan membaca tajuk 

rencana, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan menulis 

argumentasi. 

C. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, serta beberapa kesimpulan 

yang ada, penulis mengemukakan beberapa saran yang dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan dan pertimbangan sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

a. Guru diharapkan untuk selalu menanamkan kebiasaan membaca, khususnya 

membaca tajuk rencana secara berkesinambungan untuk meningkatkan 

kemampuan menulis argumentasi. 

b. Guru diharapkan untuk selalu menanamkan kebiasaan menulis argumentasi 

dengan cara banyak memberi tugas membaca dan menulis secara 

berkesinambungan. 

2. Bagi Siswa 

a. Siswa hendaknya memiliki motivasi untuk meningkatkan kebiasaan membaca 

tajuk rencana. Banyak manfaat yang dapat diperoleh dari membaca tajuk tajuk 

rencana, seperti pengetahuan dan pengalaman, serta kosakata baru. 



b. Siswa hendaknya selalu membiasakan diri untuk latihan menulis. 

Menanamkan rasa senang dalam menulis, akan lebih mempermudah siswa 

dalam menuangkan ide dan gagasan dalam tulisannya. Hal ini diharapkan 

dapat meningkatkan kemampuan menulis argumentasi. Peningkatan 

diharapkan siswa dalam hal kreatifitas dalam mengembangkan cerita. 26,9% 

siswa masih rendah dalam mengembangkan cerita. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis hanya menggunakan dua variabel, sehingga 

hasilnya tidak mencakup semua yang meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

Selain kebiasaan membaca masih adapula faktor lain, seperti minat baca, 

motivasi, dan kematangan emosi. Kebiasaan membaca hanya salah satu yang 

menjadi faktor dalam peningkatan hasil menulis siswa. Ada beberapa faktor yang 

berhubungan dengan menulis argumentasi. Tajuk rencana merupakan salah satu 

sarana yang berhubungan dengan menulis argumentasi.  
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Angket Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

(Instrumen I) 

Petunjuk  

1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas anda! 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda, dengan cara memberikan tanda 

cek (√) pada kolom 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No  Pernyataan SS S KS TS 
1. Menurut saya, membaca tajuk rencana merupakan 

aktivitas yang menyenangkan. 
    

2. Saya menyediakan waktu khusus untuk untuk membaca 
tajuk rencana. 

    

3. Dalam sehari, sedikitnya saya membaca satu tajuk 
rencana. 

    

4. Menurut saya, membaca tajuk rencana lebih 
menyenangkan daripada membaca artikel yang lain. 

    

5. Saya sering memperhatikan judul tajuk rencana dalam 
koran yang ada di sekolah. 

    

6.  Saya sering memperhatikan tajuk rencana dalam koran 
yang ada di sekolah. 

    

7.  Saya membaca tajuk rencana dalam koran yang ada di 
sekolah. 

    

8. Jika saya memiliki waktu luang, saya pergunakan untuk 
membaca tajuk rencana. 

    

9. Saya merasa rugi jika waktu luang saya tersita untuk 
membaca tajuk rencana. 

    

10. Jika dalam suatu koran terdapat tajuk rencana, saya 
selalu mendahulukan membaca tajuk rencana 
dibandingkan artikel yang lain. 

    

11. Saya senang membaca tajuk rencana menjelang tidur.     

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 



78 
 

 
 

12. Satu tajuk rencana bisa saya baca dalam sekali duduk.     
13. Saya membaca tajuk rencana dengan senang hati.     
14. Jika saya tidak dapat memahami topik yang ada dalam 

tajuk rencana, saya membacanya kembali 
    

15. Jika saya mempunyai uang berlebih, saya 
mempergunakannya untuk membeli koran yang di 
dalamnya memuat tajuk rencana. 

    

16. Saya merasa terbebani jika mendapat tugas membaca 
tajuk rencana dari guru sekolah. 

    

17. Saya lebih senang membaca tajuk rencana yang terdapat 
dalam koran nasional. 

    

18. Saya enggan membaca tajuk rencana apabila judulnya 
tidak menarik. 

    

19. Bila saya sedang asyik membaca tajuk rencana, saya 
enggan diganggu. 

    

20.. Lingkungan yang berisik sangat mengganggu 
konsentrasi saya dalam membaca tajuk rencana. 

    

21. Saya membandingkan topik-topik dalam tajuk rencana 
yang saya baca dengan kehidupan sehari-hari. 

    

22. Pemecahan masalah dalam tajuk rencana yang saya baca 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan saya . 

    

23. Kehidupan tokoh dalam tajuk rencana, saya jadikan 
contoh sehari-hari. 

    

24. Saya senang membaca tajuk rencana.     
25. Saya dapat mengambil manfaat dari setiap tajuk rencana 

yang saya baca. 
    

26. Saya dapat menangkap pesan yang ingin disampaikan 
oleh penulis dari tajuk rencana yang saya baca. 

    

27. Saya merasa kecewa bila saya tidak dapat menangkap 
pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dari tajuk 
rencana yang saya baca. 

    

28. Saya menganggap membaca tajuk rencana hanya 
sekedar pengisi waktu luang saja dan bukan sebagai hobi 
yang bermanfaat. 

    

29. Jika dalam tajuk rencana terdapat kata-kata yang tidak 
saya pahami, saya enggan membaca tajuk rencana 
tersebut. 

    

30. Saya berusaha untuk membaca judul tajuk rencana yang 
kebetulan sedang dibaca oleh teman atau orang yang 
kebetulan duduk di sebelah saya. 

    

31. Apabila saya berada di sebuah di sebuah toko buku, saya 
tertarik untuk membeli koran yang berisi tajuk rencana. 

    

32.  Saya berusaha untuk menafsirkan kosakata yang tidak     



79 
 

 
 

saya pahami dalam tajuk rencana yang saya baca. 
33. Ketika saya membeli koran, saya memperhatikan judul 

tajuk rencana yang ada pada koran. 
    

34. Saya membaca tajuk rencana untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman. 

    

35. Pada waktu perjalanan pulang, saya mempergunakannya 
untuk membaca tajuk rencana.  

    

36. Saya merasa puas setelah menyelesaikan satu tajuk 
rencana. 

    

37. Setelah saya selesai membaca satu tajuk rencana, saya 
berniat membaca tajuk rencana lain dalam satu waktu. 

    

38. Apabila tajuk rencana yang saya baca tidak menarik, 
saya tidak membaca tajuk rencana tersebut sampai 
selesai. 

    

39. Jika saya melihat teman sedang asyik membaca tajuk 
rencana, saya tertarik unttuk membaca tajuk rencana 
tersebut. 

    

40.  Membaca tajuk rencana merupakan aktivitas yang 
membosankan dibandingkan dengan membaca artikel 
lain. 
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Tes Menulis Argumentasi 

(Intrumen II) 

 

Bagian I 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering bercerita kepada orang lain  
mengenai suatu hal dengan tujuan agar orang lain dapat memahami, mengerti, dan yakin 
akan hal tersebut. Karangan yang berusaha menjelaskan tentang suatu topik tertentu yang 
didukung dengan sejumlah fakta dan bukti sehingga mereka percaya dan akhirnya bertindak 
sesuai dengan tulisan itu, disebut karangan argumentasi. 

Bagian II 

Setelah mengetahui apa yang disebut karangan argumentasi, buatlah karangan 
argumentasi dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Tulis nama, nomor absen dan kelas paada pojok kanan atas lembar jawaban. 
2. Panjang karangan 1 halaman folio. 
3. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4. Tulisan harus rapi dan jelas. 
5. Pilihlah salah satu topik di bawah ini. 

a. Kualitas Pendidikan di Indonesia 
b. Standar Nilai Kelulusan yang terus Meningkat 
c. UN sebagai Tolak Ukur Kelulusan Siswa 
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Angket Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

(Instrumen I) 

Petunjuk  

1. Tulislah nama, nomor absen dan kelas anda! 
2. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda, dengan cara memberikan tanda 

cek (√) pada kolom 
SS : sangat setuju 
S : setuju 
KS : kurang setuju 
TS : tidak setuju 
No  Pernyataan SS S KS TS 
1. Menurut saya, membaca tajuk rencana merupakan 

aktivitas yang menyenangkan. 
    

2. Saya menyediakan waktu khusus untuk untuk membaca 
tajuk rencana. 

    

3. Dalam sehari, sedikitnya saya membaca satu tajuk 
rencana. 

    

4. Menurut saya, membaca tajuk rencana lebih 
menyenangkan daripada membaca artikel yang lain. 

    

5. Saya sering memperhatikan judul tajuk rencana dalam 
koran yang ada di sekolah. 

    

6.  Saya membaca tajuk rencana dalam koran yang ada di 
sekolah. 

    

7. Jika saya memiliki waktu luang, saya pergunakan untuk 
membaca tajuk rencana. 

    

8. Saya merasa rugi jika waktu luang saya tersita untuk 
membaca tajuk rencana. 

    

9. Jika dalam suatu koran terdapat tajuk rencana, saya 
selalu mendahulukan membaca tajuk rencana 
dibandingkan artikel yang lain. 

    

10 Saya senang membaca tajuk rencana menjelang tidur.     
11. Satu tajuk rencana bisa saya baca dalam sekali duduk.     
12. Saya membaca tajuk rencana dengan senang hati.     

Nama  : 

No Absen : 

Kelas  : 
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13. Jika saya tidak dapat memahami topik yang ada dalam 
tajuk rencana, saya membacanya kembali 

    

14. Jika saya mempunyai uang berlebih, saya 
mempergunakannya untuk membeli koran yang di 
dalamnya memuat tajuk rencana. 

    

15. Saya merasa terbebani jika mendapat tugas membaca 
tajuk rencana dari guru sekolah. 

    

16. Saya lebih senang membaca tajuk rencana yang terdapat 
dalam koran nasional. 

    

17. Bila saya sedang asyik membaca tajuk rencana, saya 
enggan diganggu. 

    

18.. Lingkungan yang berisik sangat mengganggu 
konsentrasi saya dalam membaca tajuk rencana. 

    

19. Saya membandingkan topik-topik dalam tajuk rencana 
yang saya baca dengan kehidupan sehari-hari. 

    

20 Pemecahan masalah dalam tajuk rencana yang saya baca 
dapat digunakan untuk memecahkan masalah dalam 
kehidupan saya . 

    

21. Kehidupan tokoh dalam tajuk rencana, saya jadikan 
contoh sehari-hari. 

    

22. Saya dapat mengambil manfaat dari setiap tajuk rencana 
yang saya baca. 

    

23. Saya dapat menangkap pesan yang ingin disampaikan 
oleh penulis dari tajuk rencana yang saya baca. 

    

24. Saya merasa kecewa bila saya tidak dapat menangkap 
pesan yang ingin disampaikan oleh penulis dari tajuk 
rencana yang saya baca. 

    

25. Saya menganggap membaca tajuk rencana hanya 
sekedar pengisi waktu luang saja dan bukan sebagai hobi 
yang bermanfaat. 

    

26. Jika dalam tajuk rencana terdapat kata-kata yang tidak 
saya pahami, saya enggan membaca tajuk rencana 
tersebut. 

    

27. Saya berusaha untuk membaca judul tajuk rencana yang 
kebetulan sedang dibaca oleh teman atau orang yang 
kebetulan duduk di sebelah saya. 

    

28. Apabila saya berada di sebuah di sebuah toko buku, saya 
tertarik untuk membeli koran yang berisi tajuk rencana. 

    

29.  Saya berusaha untuk menafsirkan kosakata yang tidak 
saya pahami dalam tajuk rencana yang saya baca. 

    

30. Ketika saya membeli koran, saya memperhatikan judul 
tajuk rencana yang ada pada koran. 

    

31. Saya membaca tajuk rencana untuk menambah 
pengetahuan dan pengalaman. 
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32. Saya merasa puas setelah menyelesaikan satu tajuk 
rencana. 

    

33. Setelah saya selesai membaca satu tajuk rencana, saya 
berniat membaca tajuk rencana lain dalam satu waktu. 

    

34. Apabila tajuk rencana yang saya baca tidak menarik, 
saya tidak membaca tajuk rencana tersebut sampai 
selesai. 

    

35.  Membaca tajuk rencana merupakan aktivitas yang 
membosankan dibandingkan dengan membaca artikel 
lain. 
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Tes Menulis Argumentasi 

(Intrumen II) 

 

Bagian I 

Dalam kehidupan sehari-hari kita sering bercerita kepada orang lain  
mengenai suatu hal dengan tujuan agar orang lain dapat memahami, mengerti, dan yakin 
akan hal tersebut. Karangan yang berusaha menjelaskan tentang suatu topik tertentu yang 
didukung dengan sejumlah fakta dan bukti sehingga mereka percaya dan akhirnya bertindak 
sesuai dengan tulisan itu, disebut karangan argumentasi. 

Bagian II 

Setelah mengetahui apa yang disebut karangan argumentasi, buatlah karangan 
argumentasi dengan ketentuan sebagai berikut. 

1. Tulis nama, nomor absen dan kelas paada pojok kanan atas lembar jawaban. 
2. Panjang karangan 1 halaman folio. 
3. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 
4. Tulisan harus rapi dan jelas. 
5. Pilihlah salah satu topik di bawah ini. 

a. Kualitas Pendidikan di Indonesia 
b. Standar Nilai Kelulusan yang terus Meningkat 
c. UN sebagai Tolak Ukur Kelulusan Siswa 
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Analisis validitas instrumen 

 
Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach’s Alpha 

if Item Deleted 

VAR00001 77.00 209.440 .631 .932 

VAR00002 77.77 211.545 .454 .933 

VAR00003** 77.81 218.002 .127 .935 

VAR00004 77.54 212.658 .414 .933 

VAR00005 77.62 209.526 .573 .932 

VAR00006 77.38 209.286 .467 .933 

VAR00007 77.81 212.562 .523 .933 

VAR00008 77.58 210.894 .456 .933 

VAR00009 76.69 210.302 .380 .934 

VAR00010 77.62 213.366 .408 .933 

VAR00011 77.42 212.174 .485 .933 

VAR00012 77.31 209.902 .508 .933 

VAR00013 77.23 205.945 .652 .931 

VAR00014 77.15 205.815 .576 .932 

VAR00015 77.69 213.662 .443 .933 

VAR00016 77.65 211.515 .515 .933 

VAR00017 77.15 204.055 .695 .931 

VAR00018** 76.23 216.345 .150 .936 

VAR00019 77.35 211.355 .460 .933 

VAR00020 76.73 210.285 .474 .933 

VAR00021 77.23 204.345 .729 .931 

VAR00022 77.00 207.440 .752 .931 

VAR00023 77.27 206.525 .650 .931 

VAR00024** 78.04 216.918 .289 .934 

VAR00025 76.88 210.106 .456 .933 

VAR00026 76.85 207.495 .623 .932 
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VAR00027 77.38 207.766 .700 .931 

VAR00028 76.69 202.622 .600 .932 

VAR00029 76.69 209.662 .466 .933 

VAR00030 77.31 207.102 .653 .931 

VAR00031 77.77 214.185 .407 .934 

VAR00032 77.27 209.805 .535 .932 

VAR00033 77.12 210.746 .359 .934 

VAR00034 76.77 206.185 .682 .931 

VAR00035** 76.92 214.954 .172 .937 

VAR00036 77.35 204.395 .662 .931 

VAR00037 77.50 210.660 .541 .932 

VAR00038 76.69 207.502 .528 .933 

VAR00039** 77.35 215.035 .297 .934 

VAR00040 77.19 206.722 .593 .932 

 ** tidak valid 
 

Analisis reliabilitas instrumen 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.934 40 
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Contoh Karangan Argumentasi yang Baik 

 
No  Aspek Kriteria Indikator Skor 
1. Isi  Kesesuaian isi 

dengan tema 
Baik: isi cerita relevan 
dengan tema yang telah 
ditentukan 

15 
 

Kreativitas 
dalam 
mengembangkan 
cerita 

Baik:cerita dikembangkan 
dengan kreatif tanpa harus 
keluar dari tema 
 

14 
 

Kepadatan 
informasi 

Sedang  :informasi yang 
berikan penulis cukup 
padat 

8 
 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Organisasi  Penyajian urutan 
cerita secara 
logis 

Sedang: urutan cerita 
logis, runtut, namun 
terpotong-potong tidak 
lengkap  

8 
 

Kejelasan 
pengungkapan 
cerita 

Baik:peristiwa jelas dan 
disertai contoh untuk 
memperkuat penjelasan 

9 
 

Penyampaian 
pengetahuan 
informasi 

Baik:penyampaian 
informasi disampaikan 
dengan jelas 

9 

3. Bahasa  Penggunaan kata 
dan kalimat 
secara tepat 

Baik:penggunaan kata dan 
kalimat tepat dan efektif 
 

9 
 

Informatif  Baik:menggunakan bahasa 
denotatif 

9 
 

4. Mekanik  Penulisan sesuai 
EYD 

Sedang:kurang menguasai 
aturan penulisan sesuai 
dengan EYD 

8 
 

Total nilai 89 
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Contoh Karangan Argumentasi yang Berkategori Sedang 

 
No  Aspek Kriteria Indikator Skor 
1. Isi  Kesesuaian isi 

dengan tema 
Baik: isi cerita relevan 
dengan tema yang telah 
ditentukan 

14 
 

Kreativitas 
dalam 
mengembangkan 
cerita 

Sedang :cerita kurang 
dikembangkan dengan 
kreatif  

13 
 

Kepadatan 
informasi 

Sedang :informasi yang 
berikan penulis cukup 
padat 

8 
 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Organisasi  Penyajian urutan 
cerita secara 
logis 

Sedang: urutan cerita 
logis, runtut, namun 
terpotong-potong tidak 
lengkap  

8 
 

Kejelasan 
pengungkapan 
cerita 

Sedang :peristiwa jelas 
namun tidak disertai 
contoh untuk memperkuat 
penjelasan 

7 
 

Penyampaian 
pengetahuan 
informasi 

Sedang :penyampaian 
informasi disampaikan 
dengan kurang jelas 

7 

3. Bahasa  Penggunaan kata 
dan kalimat 
secara tepat 

Sedang :penggunaan kata 
dan kurang kalimat tepat 
dan kurang efektif 

8 
 

Informatif  Sedang :masih ditemukan 
bahasa konotasi 

8 
 

4. Mekanik  Penulisan sesuai 
EYD 

Sedang:kurang menguasai 
aturan penulisan sesuai 
dengan EYD 

8 
 

Total nilai 81 
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Contoh Karangan Argumentasi yang Rendah 

 
No  Aspek Kriteria Indikator Skor 
1. Isi  Kesesuaian isi 

dengan tema 
kurang: isi cerita tidak 
relevan dengan tema yang 
telah ditentukan 

10 
 

Kreativitas 
dalam 
mengembangkan 
cerita 

Kurang :cerita 
dikembangkan dengan 
kreatif tanpa harus keluar 
dari tema 
 

10 
 

Kepadatan 
informasi 

Sedang :informasi yang 
berikan penulis cukup 
padat 

7 
 

2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Organisasi  Penyajian urutan 
cerita secara 
logis 

Sedang: urutan cerita 
logis, runtut, namun 
terpotong-potong tidak 
lengkap  

7 
 

Kejelasan 
pengungkapan 
cerita 

Sedang :peristiwa jelas 
namun tidak disertai 
contoh untuk memperkuat 
penjelasan 

7 
 

Penyampaian 
pengetahuan 
informasi 

Sedang :penyampaian 
informasi disampaikan 
dengan kurang jelas 

7 

3. Bahasa  Penggunaan kata 
dan kalimat 
secara tepat 

Sedang :penggunaan kata 
dan kalimat kurang tepat 
dan kurang efektif 

7 
 

Informatif  Sedang : masih ditemukan 
bahasa konotasi 

7 
 

4. Mekanik  Penulisan sesuai 
EYD 

Sedang:kurang menguasai 
aturan penulisan sesuai 
dengan EYD 

7 
 

Total nilai 69 
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Analisis Uji Normalitas Data 

 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 

Kebiasaan Membaca Tajuk 

Rencana 

494 60 112 85.09 9.826 96.550 

Kemampuan Menulis 

Argumentasi 

494 69.0 89.0 79.837 4.5572 20.768 

Valid N (listwise) 494      

 
 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

Kebiasaan Membaca Tajuk 

Rencana 

Mean 85.09 .442 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 84.22  

Upper Bound 85.96  

5% Trimmed Mean 85.11  

Median 85.00  

Variance 96.550  

Std. Deviation 9.826  

Minimum 60  

Maximum 112  

Range 52  

Interquartile Range 13  

Skewness .002 .110 

Kurtosis -.038 .219 

Kemampuan Menulis 

Argumentasi 

Mean 79.837 .2050 

95% Confidence Interval for Mean Lower Bound 79.434  

Upper Bound 80.240  

5% Trimmed Mean 79.901  

Median 80.000  



103 
 

 
 

Variance 20.768  

Std. Deviation 4.5572  

Minimum 69.0  

Maximum 89.0  

Range 20.0  

Interquartile Range 6.0  

Skewness -.128 .110 

Kurtosis -.460 .219 

 
 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova 

 Statistic df Sig. 

Kebiasaan Membaca Tajuk 

Rencana 

.040 494 .062 

Kemampuan Menulis 

Argumentasi 

.037 494 .096 

a. Lilliefors Significance Correction 
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Frekuensi Data Kemampuan Menulis Argumentasi Siswa 
 

Kemampuan Menulis 

Argumentasi Mean N Std. Deviation 

69.0 69.00 3 .000 

69.5 60.33 3 .577 

70.0 70.00 4 .000 

70.5 62.00 3 .000 

71.0 71.00 10 .000 

71.5 63.00 3 .000 

72.0 72.00 9 .000 

72.5 64.00 4 .000 

73.0 73.00 6 .000 

73.5 65.25 4 .500 

74.0 74.00 10 .000 
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74.5 67.13 8 .835 

75.0 75.00 10 .000 

75.5 84.20 10 6.356 

76.0 76.00 11 .000 

76.5 87.06 17 2.536 

77.0 79.40 20 3.761 

77.5 89.55 22 1.471 

78.0 83.00 20 5.130 

78.5 89.82 17 1.704 

79.0 85.37 27 12.204 

79.5 91.18 22 1.816 

80.0 83.90 29 9.973 

80.5 93.55 22 .800 

81.0 86.19 21 11.039 

81.5 95.00 13 .000 

82.0 82.00 18 .000 

82.5 96.08 13 .277 

83.0 83.00 19 .000 

83.5 97.00 10 .000 

84.0 84.00 17 .000 

84.5 98.22 9 .441 

85.0 85.00 10 .000 

85.5 99.38 8 .518 

86.0 86.00 13 .000 

86.5 100.22 9 .441 

87.0 87.00 16 .000 

87.5 101.71 7 .488 

88.0 88.00 8 .000 

88.5 103.00 3 .000 

89.0 89.00 6 .000 

Total 85.09 494 9.826 
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Frekuensi Data Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana 

 

Kebiasaan Membaca 

Tajuk Rencana Mean N Std. Deviation 

60 69.500 2 .0000 

61 69.500 1 . 

62 70.500 3 .0000 

63 71.500 3 .0000 

64 72.500 4 .0000 

65 73.500 3 .0000 

66 74.167 3 .5774 

67 74.500 3 .0000 

68 74.750 4 .5000 

69 69.000 3 .0000 

70 70.000 4 .0000 

71 71.000 10 .0000 

72 72.000 9 .0000 

73 73.000 6 .0000 

74 74.000 10 .0000 

75 75.000 10 .0000 

76 76.000 11 .0000 

77 77.000 14 .0000 

78 78.000 10 .0000 

79 79.000 21 .0000 

80 80.000 25 .0000 

81 81.000 17 .0000 

82 82.000 18 .0000 

83 83.000 19 .0000 

84 81.783 23 3.8163 

85 79.885 26 4.1287 

86 86.000 13 .0000 

87 87.000 16 .0000 
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88 80.348 33 4.4079 

89 82.237 19 4.7386 

90 76.417 12 .6686 

91 77.667 12 .3892 

92 79.187 16 .4787 

93 80.500 14 .0000 

94 80.071 7 .5345 

95 81.265 17 .4372 

96 82.500 12 .0000 

97 83.409 11 .3015 

98 84.500 7 .0000 

99 85.214 7 .4880 

100 86.200 10 .4830 

101 87.000 4 .5774 

102 87.500 5 .0000 

103 88.500 3 .0000 

104 79.000 1 . 

105 80.000 3 1.0000 

106 80.500 2 .7071 

108 79.000 2 .0000 

110 80.000 3 1.0000 

111 79.000 1 . 

112 80.500 2 .7071 

Total 79.837 494 4.5572 
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Analisis Uji Linieritas Data 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kemampuan Menulis 

Argumentasi * Kebiasaan 

Membaca Tajuk Rencana 

Between Groups (Combined) 8439.490 50 168.790 41.561 .000 

Linearity 4177.935 1 4177.935 1028.727 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

4261.555 49 86.971 21.415 .000 

Within Groups 1799.142 443 4.061   

Total 10238.632 493    
 

 

Hasil Analisis Product Moment  

Correlations 

  Kebiasaan 

Membaca Tajuk 

Rencana 

Kemampuan 

Menulis 

Argumentasi 

Kebiasaan Membaca Tajuk 

Rencana 

Pearson Correlation 1 .639** 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 494 494 

Kemampuan Menulis 

Argumentasi 

Pearson Correlation .639** 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 494 494 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik Skor 1 2 3 4 5 6 7 8 
1 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
2 10 11 7 7 7 7 7 7 7 70 
3 14 13 9 9 8 8 9 8 8 86 
4 14 12 8 9 8 8 7 8 7 81 
5 14 12 8 8 7 8 8 7 8 80 
6 13 13 8 7 8 7 8 7 7 78 
7 13 13 8 8 8 8 7 8 7 80 
8 13 13 7 7 7 8 7 8 7 77 
9 14 15 9 9 8 9 9 9 8 90 
10 14 13 8 8 8 7 8 8 8 82 
11 14 14 9 9 9 8 9 8 8 88 
12 13 13 8 8 8 8 8 7 8 81 
13 13 13 8 7 8 7 8 8 8 80 
14 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
15 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
16 14 14 8 8 9 8 8 8 8 85 
17 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
18 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
19 13 12 8 8 7 8 7 7 7 77 
20 14 12 8 8 8 8 8 8 8 82 
21 14 13 9 8 9 8 8 8 8 85 
22 14 13 8 8 7 8 7 8 7 80 
23 12 10 7 7 7 7 7 7 7 71 
24 14 14 8 9 8 8 9 8 8 86 
25 11 11 7 7 7 7 7 7 7 71 
26 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
27 13 11 8 7 8 8 8 8 8 79 
28 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
29 14 13 9 8 8 8 8 8 8 84 
30 14 13 8 8 9 8 8 8 8 84 
31 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
32 15 14 9 8 9 8 8 8 8 87 
33 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
34 14 14 8 9 8 8 8 8 8 85 
35 12 11 7 7 8 7 8 7 7 74 
36 14 14 8 8 9 8 8 8 8 85 
37 13 11 8 7 8 7 8 8 8 78 
38 13 12 8 8 8 7 8 8 8 80 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
39 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
40 12 11 8 8 8 8 8 8 8 79 
41 15 14 8 9 8 9 8 9 8 88 
42 14 14 8 8 9 8 8 8 8 85 
43 13 11 7 7 7 8 7 8 7 75 
44 14 13 8 9 8 8 8 8 8 84 
45 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
46 12 11 7 8 7 8 8 7 8 76 
47 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
48 15 14 9 9 8 8 9 9 8 89 
49 12 11 8 7 8 8 8 8 8 78 
50 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
51 15 14 8 9 8 9 9 9 8 89 
52 13 13 7 8 7 8 7 8 8 79 
53 12 11 7 7 8 7 8 7 7 74 
54 12 11 8 8 8 8 7 8 8 78 
55 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
56 10 10 7 7 7 7 7 7 7 69 
57 13 11 8 8 8 8 7 8 8 79 
58 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
59 13 12 7 8 7 7 7 8 8 77 
60 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
61 15 14 9 9 9 8 9 8 8 89 
62 12 11 7 7 7 8 7 7 7 73 
63 14 14 8 9 8 8 8 8 8 85 
64 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
65 11 11 7 7 7 7 7 8 8 73 
66 13 12 7 7 8 7 8 8 8 78 
67 15 14 8 8 8 9 8 8 8 86 
68 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
69 13 12 8 8 8 8 8 8 7 80 
70 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
71 12 11 8 7 8 7 7 7 8 75 
72 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
73 13 12 7 8 7 8 8 8 8 79 
74 14 13 8 9 9 8 9 8 8 86 
75 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
76 14 14 9 8 9 9 9 8 8 88 
77 12 11 7 8 7 8 7 8 8 76 
78 13 11 7 7 7 7 8 7 8 75 
79 13 11 7 7 8 8 7 8 7 76 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
80 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
81 14 12 7 8 7 8 8 8 8 80 
82 14 14 8 9 8 9 8 8 8 86 
83 13 12 7 7 8 8 8 8 8 79 
84 14 14 8 9 8 8 8 8 8 85 
85 13 11 8 7 7 8 8 8 8 78 
86 14 13 8 8 8 7 8 8 8 82 
87 12 11 8 8 7 7 8 8 8 77 
88 13 12 8 7 7 8 8 8 8 79 
89 12 11 7 8 7 7 7 7 8 74 
90 15 14 9 9 9 9 8 8 8 89 
91 14 14 8 8 9 8 9 8 8 86 
92 12 11 7 8 7 7 8 8 8 76 
93 14 14 7 7 7 8 7 7 7 78 
94 14 14 8 8 8 9 8 9 8 86 
95 14 12 8 7 8 7 7 8 8 79 
96 14 14 9 9 8 8 8 8 8 86 
97 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
98 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
99 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 

100 14 14 9 9 9 9 9 8 8 89 
101 13 11 8 7 8 7 7 8 8 77 
102 13 13 8 8 7 8 7 8 8 80 
103 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
104 12 11 7 7 7 7 8 7 8 74 
105 14 13 8 8 7 8 8 7 8 81 
106 13 12 7 8 7 8 8 8 8 79 
107 13 13 7 8 7 8 8 8 8 80 
108 13 12 8 7 8 7 8 8 8 79 
109 11 11 7 7 7 7 7 7 8 72 
110 13 13 8 7 7 8 8 8 8 80 
111 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
112 12 11 8 7 8 7 7 8 8 76 
113 14 13 7 7 8 7 8 7 8 79 
114 14 14 8 9 9 9 9 8 8 88 
115 14 14 7 7 7 7 8 7 7 78 
116 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
117 11 11 7 8 8 8 8 8 8 77 
118 12 11 7 8 8 8 8 8 8 78 
119 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
120 12 11 8 8 8 8 8 8 8 79 



128 
 

 
 

No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
121 11 11 8 7 8 7 8 8 8 76 
122 14 13 8 8 7 8 7 8 8 81 
123 14 13 8 7 7 7 7 8 8 79 
124 11 11 8 7 8 7 7 7 8 74 
125 14 12 7 7 8 8 8 8 8 80 
126 13 11 7 8 7 7 7 8 7 75 
127 14 13 8 8 8 8 8 7 8 82 
128 11 11 8 7 8 7 8 8 7 75 
129 13 12 8 7 7 8 8 8 8 79 
130 13 11 7 8 7 7 7 8 8 76 
131 15 14 8 9 8 9 9 9 8 89 
132 13 11 8 8 7 7 8 8 8 78 
133 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
134 13 13 7 8 8 8 8 8 8 81 
135 12 12 8 8 8 8 8 8 8 80 
136 15 14 9 8 9 9 9 8 8 89 
137 13 11 8 7 8 8 8 8 8 79 
138 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
139 12 11 8 7 8 7 7 8 8 76 
140 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
141 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
142 11 11 8 7 7 7 7 7 7 72 
143 12 11 8 7 8 7 7 7 7 74 
144 12 11 7 7 7 8 7 7 7 73 
145 14 13 7 8 7 8 7 8 7 79 
146 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
147 14 13 7 7 8 7 7 8 7 78 
148 15 14 8 8 9 8 8 8 8 86 
149 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
150 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
151 14 13 8 8 7 8 7 8 8 81 
152 14 13 8 8 8 8 8 7 8 82 
153 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
154 14 13 8 8 7 8 7 8 8 81 
155 13 12 7 8 7 8 7 7 7 76 
156 15 14 9 8 9 9 8 8 8 88 
157 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
158 14 14 9 8 8 8 8 8 8 85 
159 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
160 14 13 8 7 7 8 8 8 8 81 
161 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
162 15 15 9 9 9 9 9 9 9 93 
163 10 10 7 6 7 7 7 7 7 68 
164 13 12 7 8 7 8 8 8 8 79 
165 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
166 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
167 12 11 7 7 7 8 7 7 7 73 
168 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
169 14 13 8 8 7 7 8 8 8 81 
170 14 13 8 8 7 7 7 7 7 78 
171 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
172 14 12 8 7 7 8 8 8 8 80 
173 14 13 8 8 8 7 8 7 7 80 
174 14 13 8 7 8 7 7 7 7 78 
175 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
176 14 13 8 7 7 8 8 8 8 81 
177 13 12 8 8 8 7 7 8 8 79 
178 13 11 7 8 7 7 7 7 8 75 
179 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
180 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
181 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
182 13 11 7 8 7 7 7 8 8 76 
183 13 11 8 8 8 8 7 8 7 78 
184 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
185 13 12 7 7 8 8 8 8 8 79 
186 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
187 14 13 8 8 7 8 8 8 8 82 
188 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
189 12 10 7 7 7 7 7 7 7 71 
190 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
191 15 14 8 9 8 9 9 8 8 88 
192 11 10 7 7 7 8 7 7 7 71 
193 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
194 14 14 8 9 8 9 8 8 8 86 
195 12 11 7 8 7 7 7 8 7 74 
196 13 11 7 8 7 7 7 7 7 74 
197 15 14 9 8 9 9 8 8 8 88 
198 15 15 9 9 8 9 9 8 8 90 
199 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
200 14 14 8 9 9 8 8 8 8 86 
201 13 11 7 8 7 7 8 8 8 77 
202 12 11 8 8 8 8 8 8 8 79 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
203 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
204 15 14 8 9 9 8 8 8 8 87 
205 15 14 8 8 9 8 8 8 8 86 
206 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
207 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
208 13 11 7 7 8 7 7 8 7 75 
209 14 13 8 8 7 8 7 8 8 81 
210 14 13 8 7 8 8 8 7 7 80 
211 13 13 7 7 7 8 7 8 8 78 
212 14 13 7 8 8 7 8 7 8 80 
213 13 12 7 7 8 7 7 8 7 76 
214 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
215 13 13 8 7 8 7 8 8 8 80 
216 14 13 8 8 8 8 7 8 8 82 
217 14 13 7 7 8 7 8 7 8 79 
218 15 14 8 8 8 9 8 8 8 86 
219 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
220 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
221 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
222 13 13 8 7 7 8 8 8 8 80 
223 14 13 8 8 8 7 8 8 8 82 
224 14 13 8 8 7 7 8 7 8 80 
225 15 15 9 8 9 8 8 8 8 88 
226 13 12 7 7 8 7 7 7 8 76 
227 14 13 8 8 7 8 7 7 7 79 
228 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
229 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
230 14 13 8 7 7 8 8 8 8 81 
231 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
232 14 13 8 8 8 7 8 8 8 82 
233 13 12 8 8 8 8 7 8 8 80 
234 15 14 9 8 9 8 8 8 8 87 
235 14 13 8 8 8 7 8 8 8 82 
236 14 13 8 8 8 8 7 7 7 80 
237 13 12 8 8 8 8 8 8 7 80 
238 15 15 9 8 9 8 8 8 8 88 
239 13 12 8 8 8 7 7 7 7 77 
240 13 11 7 7 7 7 8 8 8 76 
241 14 13 7 7 7 7 7 7 7 76 
242 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
243 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
244 14 13 8 7 7 8 7 8 8 80 
245 13 12 8 7 8 7 8 7 7 77 
246 13 11 7 8 7 8 7 7 8 76 
247 11 11 7 7 7 7 7 7 7 71 
248 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
249 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
250 14 13 8 7 7 8 7 8 8 80 
251 15 14 9 8 9 8 9 8 8 88 
252 13 11 7 8 7 8 7 7 8 76 
253 13 12 8 7 8 7 8 7 7 77 
254 14 13 7 7 8 7 7 8 8 79 
255 13 11 8 8 7 8 8 8 8 79 
256 14 11 7 8 8 8 8 8 8 80 
257 14 13 8 7 8 7 8 8 8 81 
258 13 11 7 8 7 8 7 7 8 76 
259 14 13 7 7 8 7 8 8 7 79 
260 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
261 14 13 7 8 8 8 7 8 8 81 
262 14 13 8 7 8 8 8 6 7 79 
263 10 10 7 7 7 7 7 7 7 69 
264 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
265 15 14 8 9 9 8 9 8 8 88 
266 12 12 7 7 7 7 8 7 7 74 
267 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
268 13 12 8 8 7 8 7 8 7 78 
269 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
270 14 12 7 7 7 7 8 8 8 78 
271 14 13 7 7 7 8 7 7 7 77 
272 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
273 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
274 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
275 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
276 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
277 13 11 8 7 8 7 8 7 8 77 
278 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
279 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
280 14 13 8 7 8 7 7 8 8 80 
281 12 11 7 8 7 8 8 7 7 75 
282 14 14 8 9 8 8 8 8 8 85 
283 14 12 8 8 7 7 8 8 8 80 
284 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
285 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
286 13 11 7 7 8 8 8 8 8 78 
287 13 12 8 7 7 8 7 7 7 76 
288 13 11 7 8 8 7 7 7 7 75 
289 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
290 13 13 8 8 8 8 8 8 8 82 
291 12 11 7 8 7 8 8 8 8 77 
292 14 13 8 8 8 7 8 8 8 82 
293 15 14 9 9 8 8 9 9 8 89 
294 15 14 8 8 9 8 9 9 8 88 
295 13 11 7 8 7 8 8 7 7 76 
296 12 12 8 7 7 8 7 8 7 76 
297 13 11 7 7 7 7 8 7 8 75 
298 14 13 8 8 8 8 8 8 7 82 
299 14 13 8 8 8 7 7 8 7 80 
300 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
301 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
302 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
303 14 12 8 7 8 7 8 8 7 79 
304 14 13 7 7 7 8 7 8 7 78 
305 13 12 8 8 8 7 8 8 8 80 
306 12 12 8 7 8 7 8 7 7 76 
307 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
308 13 13 7 8 8 8 8 8 8 81 
309 14 13 8 7 8 8 8 8 8 82 
310 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
311 14 13 8 8 8 8 8 8 7 82 
312 14 13 8 8 8 8 7 7 8 81 
313 14 13 8 8 7 7 8 8 7 80 
314 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
315 13 12 7 7 8 8 8 7 8 78 
316 14 13 8 8 8 8 8 8 7 82 
317 14 13 8 8 7 8 7 7 8 80 
318 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
319 14 12 8 7 8 8 8 8 7 80 
320 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
321 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
322 14 13 7 7 7 7 7 7 7 76 
323 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
324 13 12 7 8 7 8 8 8 8 79 
325 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
326 13 12 8 7 8 7 7 7 8 77 
327 14 13 8 8 8 8 8 8 7 82 
328 12 13 7 8 7 8 8 7 7 77 
329 14 12 8 7 8 7 7 8 8 79 
330 11 11 8 7 7 8 8 7 7 74 
331 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
332 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
333 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
334 12 12 7 7 7 8 7 8 7 75 
335 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
336 12 11 7 7 8 7 8 8 8 76 
337 14 13 8 8 7 8 7 8 8 81 
338 15 15 8 9 8 8 9 8 8 88 
339 13 13 7 7 7 7 7 7 7 75 
340 14 12 7 7 7 8 7 8 8 78 
341 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
342 15 15 8 9 8 8 8 8 8 87 
343 14 12 8 7 7 8 7 7 7 77 
344 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
345 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
346 10 10 7 6 7 7 7 7 7 68 
347 12 11 8 7 8 8 8 8 8 78 
348 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
349 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
350 11 11 7 7 7 8 7 7 7 72 
351 15 14 9 8 9 8 9 8 8 88 
352 14 13 8 8 8 8 7 8 8 82 
353 12 12 7 7 8 7 8 8 7 76 
354 12 11 7 7 7 8 7 8 7 74 
355 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
356 12 11 8 7 8 8 7 8 8 77 
357 14 13 7 8 7 7 8 8 8 80 
358 11 11 7 7 7 8 7 8 7 73 
359 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
360 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
361 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
362 11 11 7 7 7 8 7 7 7 72 
363 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
364 12 12 8 8 8 8 8 8 8 80 
365 14 12 7 8 7 7 8 8 8 79 
366 13 12 8 7 8 8 7 7 7 77 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
367 13 13 8 8 7 8 8 8 8 81 
368 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
369 14 13 8 8 8 8 7 8 7 81 
370 13 12 7 7 7 7 8 7 7 75 
371 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
372 11 11 7 7 7 7 7 7 7 71 
373 12 11 8 8 8 7 8 7 8 77 
374 14 13 7 8 8 8 8 8 8 82 
375 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
376 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
377 15 14 9 8 9 8 8 8 8 87 
378 11 11 7 7 8 7 7 8 7 73 
379 15 14 9 8 9 8 8 8 8 87 
380 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
381 12 11 8 7 8 7 8 8 8 77 
382 14 12 7 8 8 7 7 7 7 77 
383 15 13 9 8 9 8 9 8 8 87 
384 13 12 7 8 7 8 8 8 8 79 
385 14 13 8 8 8 7 7 8 8 81 
386 14 13 8 8 7 7 8 7 7 79 
387 14 13 7 7 8 8 8 8 8 81 
388 13 12 8 8 7 8 8 8 8 80 
389 12 11 7 8 8 7 7 7 7 74 
390 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
391 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
392 14 13 8 7 8 7 8 7 8 80 
393 12 12 7 7 7 7 7 7 7 73 
394 15 14 9 8 9 8 9 8 8 88 
395 12 12 7 7 7 7 8 7 7 74 
396 14 14 7 8 7 7 7 8 8 80 
397 15 13 8 8 8 8 8 8 8 84 
398 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
399 13 12 8 7 8 7 8 8 8 79 
400 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
401 13 13 7 8 8 8 8 8 8 81 
402 13 12 8 7 8 8 8 8 8 80 
403 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
404 13 11 7 7 8 7 8 7 8 76 
405 14 13 8 8 8 8 8 7 8 82 
406 14 11 7 7 7 7 7 8 7 75 
407 15 14 9 8 9 8 8 8 8 87 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
408 12 11 7 7 7 7 7 8 7 73 
409 11 11 7 7 7 7 7 7 7 71 
410 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
411 14 12 7 8 7 8 7 7 8 78 
412 14 13 8 8 8 7 8 8 7 81 
413 15 15 8 9 8 8 8 8 8 87 
414 11 12 7 7 7 7 7 7 7 72 
415 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
416 12 11 7 7 7 7 7 8 7 73 
417 12 11 7 7 8 8 8 7 7 75 
418 13 12 7 7 7 7 7 7 7 74 
419 13 13 8 7 7 8 8 8 8 80 
420 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
421 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
422 15 14 8 9 9 8 8 8 8 87 
423 12 11 8 7 8 7 8 8 8 77 
424 12 11 7 8 8 8 8 8 8 78 
425 15 14 9 8 8 8 8 8 8 86 
426 10 10 7 7 7 7 7 7 7 69 
427 12 11 7 7 7 7 8 8 8 75 
428 14 13 7 8 8 8 7 7 7 79 
429 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
430 15 14 9 8 9 9 8 8 8 88 
431 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
432 12 12 8 8 8 8 8 8 8 80 
433 14 13 7 8 7 8 8 8 8 81 
434 14 13 8 8 8 7 7 7 7 79 
435 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
436 14 13 8 8 7 7 8 8 8 81 
437 13 12 7 7 8 8 7 8 7 77 
438 13 11 8 7 7 7 8 7 8 76 
439 13 13 7 8 8 8 7 8 7 79 
440 12 12 8 8 8 8 8 8 8 80 
441 13 12 7 7 8 7 8 7 8 77 
442 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
443 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
444 13 11 8 7 8 7 8 8 8 78 
445 14 13 8 8 7 7 7 7 7 78 
446 13 12 7 7 8 7 7 7 8 76 
447 14 13 7 8 7 8 8 8 7 80 
448 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
449 13 12 8 7 7 8 8 8 8 79 
450 14 13 8 8 8 7 7 8 8 81 
451 14 13 8 8 7 8 8 7 8 81 
452 13 12 7 7 8 8 8 8 8 79 
453 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
454 11 11 7 7 7 7 7 7 7 71 
455 15 14 9 8 9 9 8 8 8 88 
456 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
457 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
458 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
459 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
460 14 13 8 8 8 8 8 8 8 83 
461 14 13 8 8 7 8 7 8 8 81 
462 14 13 8 7 8 8 8 8 7 81 
463 12 11 7 7 8 7 8 7 7 74 
464 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
465 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
466 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
467 14 14 8 8 8 8 8 8 8 84 
468 13 11 8 8 8 8 8 8 8 80 
469 13 12 8 8 8 8 8 8 8 81 
470 11 11 7 7 8 7 8 7 7 73 
471 13 12 8 8 7 8 8 8 8 80 
472 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
473 13 12 7 8 8 8 8 8 8 80 
474 15 14 8 9 8 8 8 8 8 86 
475 12 11 7 8 8 8 8 8 8 78 
476 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
477 12 11 7 7 7 7 7 7 8 73 
478 14 13 8 8 8 8 8 8 7 82 
479 14 13 8 7 7 7 8 7 8 79 
480 11 10 7 7 7 7 7 7 7 70 
481 14 12 8 8 8 8 8 8 8 82 
482 13 11 7 8 8 8 8 8 8 79 
483 12 11 8 8 8 8 8 8 8 79 
484 12 11 7 7 7 7 7 7 7 72 
485 15 14 8 8 8 8 8 8 8 85 
486 12 11 8 7 8 8 7 8 8 77 
487 12 11 7 7 7 7 7 8 7 73 
488 15 14 9 8 9 9 8 8 8 88 
489 14 13 8 8 8 8 7 7 8 81 
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No. Isi Organisasi Bahasa Mekanik  Skor  1 2 3 4 5 6 7 8 
490 15 14 9 8 8 8 8 8 8 86 
491 14 13 8 7 8 7 7 7 8 79 
492 14 14 8 9 8 9 8 8 8 86 
493 12 11 7 8 7 8 7 8 8 76 
494 14 13 8 7 8 8 8 7 7 80 

 

Keterangan: 

1. Kesesuaian isi dengan tema 
2. Kreativitas dalam mengembangkan cerita 
3. Kepadatan informasi 
4. Penyajian urutan cerita secara logis 
5. Kejelasan pengungkapan cerita 
6. Penyampaian pengetahuan informasi 
7. Penggunaan kata dan kalimat secara tepat 
8. Informatif 
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NILAI KEMAMPUAN MENULIS ARGUMENTASI SISWA TOTAL 

No. Skor  No. Skor  No. Skor  No. Skor  No. Skor 
1 82.0  43 76.0  103 82.0  163 75.5  223 81.0 
2 69.5  44 83.0  104 73.0  164 77.5  224 80.0 
3 84.0  45 82.5  105 79.5  165 79.0  225 87.5 
4 80.5  46 77.0  106 78.0  166 79.5  226 76.5 
5 80.0  47 81.0  107 79.0  167 71.5  227 77.5 
6 80.0  48 88.5  108 79.0  168 71.0  228 84.0 
7 80.5  49 77.5  109 71.0  169 80.5  229 79.5 
8 75.5  50 81.0  110 80.5  170 77.5  230 80.5 
9 88.0  51 89.0  111 83.0  171 71.0  231 83.0 
10 83.0  52 78.0  112 75.5  172 79.0  232 81.0 
11 88.0  53 74.5  113 78.0  173 79.5  233 80.0 
12 80.0  54 76.5  114 87.5  174 77.5  234 86.5 
13 79.0  55 79.5  115 77.0  175 80.0  235 81.5 
14 87.0  56 69.0  116 70.0  176 80.5  236 80.0 
15 75.0  57 78.5  117 77.0  177 78.5  237 81.0 
16 83.0  58 83.0  118 77.5  178 76.0  238 88.5 
17 87.0  59 78.0  119 83.5  179 85.0  239 77.0 
18 82.0  60 84.5  120 79.0  180 87.0  240 76.0 
19 77.5  79 75.5  139 76.5  199 82.0  259 79.0 
20 80.5  80 84.5  140 84.0  200 85.5  260 72.0 
21 84.0  81 79.0  141 84.0  201 77.0  261 81.0 
22 79.0  82 85.5  142 72.0  202 78.5  262 79.0 
23 71.5  83 78.5  143 75.0  203 80.0  263 69.0 
24 86.0  84 84.5  144 72.5  204 86.5  264 85.0 
25 70.5  85 78.0  145 78.0  205 86.5  265 87.5 
26 73.0  86 82.5  146 82.5  206 79.5  266 73.0 
27 78.5  87 76.5  147 77.5  207 84.5  267 72.0 
28 82.5  88 79.0  148 86.0  208 76.0  268 78.0 
29 84.5  89 73.5  149 83.5  209 80.0  269 80.0 
30 82.0  90 88.0  150 79.0  210 80.0  270 77.5 
31 83.0  91 86.0  151 81.5  211 80.0  271 77.0 
32 87.5  92 75.5  152 83.0  212 80.0  272 82.0 
33 79.0  93 77.5  153 83.0  213 76.5  273 86.0 
34 86.0  94 85.5  154 81.5  214 84.5  274 72.5 
35 74.5  95 78.5  155 79.0  215 80.0  275 84.0 
36 86.0  96 86.5  156 83.0  216 82.0  276 79.0 
37 77.0  97 80.5  157 77.5  217 78.0  277 76.5 
38 80.5  98 83.5  158 81.0  218 86.0  278 84.0 
39 81.0  99 79.5  159 81.0  219 84.0  279 79.5 
40 78.5  100 89.0  160 81.5  220 85.0  280 80.0 
41 87.0  101 77.5  161 74.5  221 82.0  281 75.5 
42 85.5  102 79.0  162 83.5  222 79.0  282 84.5 
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No. Skor  No. Skor  No. Skor  No. Skor 
283 79.5  345 85.0  405 82.0  465 80.5 
284 81.5  346 70.0  406 75.0  466 85.0 
285 84.0  347 78.5  407 87.0  467 84.5 
286 77.5  348 74.5  408 73.0  468 80.5 
287 77.0  349 69.5  409 71.0  469 81.5 
288 75.0  350 72.0  410 80.0  470 72.0 
289 81.0  351 88.0  411 78.0  471 79.0 
290 82.0  352 83.0  412 80.5  472 86.5 
291 77.0  353 76.5  413 87.0  473 81.0 
292 81.5  354 74.5  414 71.5  474 85.0 
293 89.0  355 75.0  415 84.0  475 77.5 
294 87.5  356 76.5  416 72.5  476 69.5 
295 76.5  357 79.5  417 75.0  477 74.0 
296 76.0  358 73.5  418 74.0  478 82.0 
297 76.0  359 86.5  419 79.0  479 79.0 
298 81.0  360 84.0  420 80.0  480 70.0 
299 80.0  377 87.0  437 77.0  481 82.5 
300 84.0  378 73.0  438 77.0  482 78.5 
319 79.5  379 87.0  439 78.0  483 78.5 
320 82.5  380 70.0  440 79.5  484 71.0 
321 79.5  381 77.0  441 77.5  485 84.0 
322 76.5  382 77.5  442 86.0  486 76.0 
323 83.5  383 87.0  443 80.5  487 74.5 
324 79.0  384 78.0  444 78.0  488 87.5 
325 86.5  385 80.5  445 77.5  489 80.5 
326 77.5  386 80.0  446 77.0  490 87.0 
327 82.0  387 81.0  447 79.5  491 78.5 
328 77.0  388 80.0  448 83.5  492 86.5 
329 78.0  389 74.0  449 80.0  493 75.5 
330 74.5  390 85.0  450 81.0  494 81.0 
331 71.0  391 80.0  451 82.0  332 79.5  392 79.5  452 79.0  333 71.0  393 74.0  453 71.0  334 75.0  394 87.0  454 70.5  335 71.0  395 74.0  455 88.0  336 76.0  396 80.0  456 84.5  337 82.0  397 84.0  457 83.0  338 87.0  398 86.0  458 84.0  339 75.5  399 78.5  459 80.5  340 76.5  400 83.0  460 82.5  341 80.5  401 82.0  461 82.0  342 87.0  402 81.0  462 80.5    343 77.5  403 72.5  463 74.0    344 73.5  404 76.5  464 86.0    
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